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 Dalam menunjang suatu keberhasilan pendidikan diperlukan sarana yang menjadi 
panduan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah penggunaan Buku Teks dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran Buku Teks sangat berperan penting. Buku teks 
berisi bahan/materi dalam bentuk tertulis yang digunakan sebagai sumber informasi bagi 
peserta didik dan pengajar yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan pengetahuan 
serta dapat menjadi inspirasi guna mendapatkan gagasan baru. Oleh karena itu, bagaimanakah 
bahan/materi dan sajian pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X? 
 Untuk mengetahui konsep latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 
adalah: 1) Bagaimana akurasi materi pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X?; dan 2) Bagaiamana kelayakan penyajian pada buku siswa Peminatan Ilmu 
Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X? Untuk menjawab pertanyaan di atas penelitian ini 
dirancang dengan menggunakan jenis penilitian library research (penelitian kepustakaan), 
dimana data penelitian dikumpulkan melalui telaah terhadap buku siswa Peminatan Ilmu 
Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan wawancara. Adapun sumber datanya yaitu utama (primer) adalah buku siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X dan data sekundernya yaitu buku-buku 
penunjang lain yang berkaitan dengan Fikih Ushul Fikih. Sedangkan dalam menganalisis data, 
penulisan menggunakan metode analysis content. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Akurasi materi pada buku siswa Peminatan 
Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X memiliki 5 unsur, yaitu : a. Akurasi konsep atau definisi 
yang semuanya sudah akurat, b. Akurasi prinsip yang pokok bahasanya semua sudah akurat, c. 
Akurasi prosedur sudah disajikan secara sistematsi, d. Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi pada 
semua pokok bahasan sudah akurat, e. Akurasi soal pada semua pokok bahasan belum cukup 
untuk melatih kemampuan siswa; dan 2) Penyajian pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama 
Fikih Ushul Fikih Kelas X memiliki 7 unsur, yaitu : a. Konsistensi sajian sudah sistematis, b. 
Penulisan ayat al-Qur’an dan Hadits sudah sesuai BSNP, c. Kata pengantar tidak disajikan, d. 
Glosarium tidak disajikan, e. Daftar pustaka layak disajikan, f. Rangkuman tidak disajikan, g. 
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 In supporting an educational success it is necessary to have facilities that giving a guide 
in the learning process, one of which is the use of Textbooks in the learning process. In the 
learning process, textbooks play an important role. Textbooks contain materials in writing that 
are used as a source of information for students and teachers that can be used to broaden 
knowledge and can be an inspiration to get new ideas. Therefore, how are the materials and 
presentations in the books of students with specializations in religious sciences, Fiqh Ushul 
Fiqh Class X? 
           To find out the background concept above, the formulation of this study is 1) How is 
the accuracy of the materials on student’s book specializing in religious sciences Fiqh Ushul 
Fiqh Class X?; 2)  How is the feasibility of presenting the books for students of religious 
sciences Fiqh Ushul Fiqh Class X? To answer the questions above this research was designed 
using the type of library research, where data of research is collected through a study of the 
books students in specializing in religious sciences Fiqh Ushul Fiqh Class X. Data collection 
methods used were documentary and interview. The sources of data are primary and secondary. 
The primary data source is students' books specializing in religious sciences Fiqh Ushul Fiqh 
Class X and secondary data sources are the other supporting books related to Fiqh Usul Fiqh. 
Meanwhile, in analyzing the data, uses the analysis content method. 
           The result of this study shows that: 1) The accuracy of the materials on student’s book 
specializing in religious sciences Fiqh Ushul Fiqh Class X has 5 elements, those are: a. 
Accuracy of the concepts or the definitions, all of which are accurate, b. Accuracy of the 
principle that all of the subjects matter is accurate, c. Accuracy of the procedure has been 
presented systematically, d. The accuracy of examples, facts, and illustrations on all subjects 
is accurate, and e. The accuracy of questions on all subjects is not enough to train students’ 
ability; and 2) The presentation on students book with specializing in religious sciences Fiqh 
Ushul Fiqh Class X has 7 elements, those are a. the consistency of presentation has systematic, 
b. Writing verses of Al-Quran and Hadith has following BSNP, c. Preface is not presented, d. 
Glossary is not presented, e. Bibliography deserves to be presented, f. The summary is not 





" تحليل كتب الطالب في تخصص العلوم الدينية في فقه أصول  .ن غالم رشيديامرع 
بحث جامعي. قسم ، قرانجان عبد السالم ومروشان" في المدرسة العاليةالفقه الصف العاشر 
 مالك موْلنا الحكومية اإلسالمية المعلمين، جامعة وتدريب التربية التربية اإلسالمية، كلية
 مشرف: الدكتور مارنو، الماجستير في الدين ماْلنج. إبراهيم
 
 العلوم الدينية في فقه أصول الفقه، ب الطالباكت، تحليل: الكلمة األساسية
  
من الضروري وجود مرافق تقدم دليالً في عملية التعلم، في دعم النجاح التعليمي، 
أحدها هو استخدام الكتب المدرسية في عملية التعلم. تلعب الكتب المدرسية دوًرا مهًما في 
عملية التعلم. تحتوي الكتب المدرسية على مواد مكتوبة ت ستخدم كمصدر للمعلومات للطالب 
هام للحصول على أفكار ويمكن أن تكون مصدر إل والمعلمين يمكن استخدامها لتوسيع المعرفة
وي اْلختصاصات في ، كيف هي المواد والعروض التقديمية في كتب الطالب ذجديدة. إذن
 ، فقه أصول الفقه الصف العاشر؟العلوم الدينية
( ما مدى دقة المواد 1، فإن صياغة هذه الدراسة هي البحثلمعرفة مفهوم الخلفية          
 و ي كتاب الطالب المتخصص في العلوم الدينية فقه أصول الفقه الصف العاشر؟؛الموجودة ف
شر؟ ( ما مدى جدوى عرض الكتب على طالب علوم الدين فقه أصول الفقه الصنف العا2
، تم تصميم هذا البحث باستخدام نوع البحث المكتبي، حيث أعالهالبحث لإلجابة على صياغة 
كتب طالب تخصص العلوم الدينية فقه أصول الفقه الصف يتم جمع بيانات من خالل دراسة 
مصادر البيانات أولية هناك كانت طرق جمع البيانات المستخدمة وثائقية ومقابلة. . العاشر
هو كتب الطالب المتخصصة في العلوم الدينية فقه أصول الفقه  أوليةوثانوية. مصدر البيانات 
الكتب الداعمة األخرى المتعلقة بفقه أصول الفقه.  الصف العاشر ومصادر البيانات الثانوية هي
 في تحليل البيانات، يتم استخدام طريقة تحليل المحتوى. أما
( دقة المواد الموجودة في كتاب الطالب 1تظهر نتيجة هذه الدراسة ما يلي:            
عناصر هي: أ. دقة المفاهيم  5لها  العاشر الصفالمتخصص في العلوم الدينية فقه أصول الفقه 
أو التعاريف وكلها دقيقة ب. دقة مبدأ دقة جميع الموضوعات، ج. تم عرض دقة اإلجراء 
بشكل منهجي، د. دقة األمثلة والحقائق والرسوم التوضيحية في جميع الموضوعات دقيقة، و. 
( عرض كتاب الطالب 2؛ دقة األسئلة في جميع المواد ليست كافية لتدريب قدرة الطالب
عناصر وهي أ. اتساق العرض  7بتخصص علوم الدين في فقه أصول الفقه العاشر يتكون من 
، ج. لم تقدم مقدمة، د. المسرد غير BSNPبشكل منهجي، ب. كتابة آيات القرآن والحديث يتبع 






A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah proses dua arah yang melibatkan pemberian pengetahuan sebagai 
upaya pemberian petunjuk dan peringatan, serta sekaligus upaya perolehan pengetahuan untuk 
mendapatkan ketakwaan, bukan menonjolkan diri dan keangkuhan (intelektual).2 Pendidikan 
dapat pula diartikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 3  Pendidikan bukan hanya semata 
pengajaran yang diajarkan di dalam lingkup kelas saja, namun di luar itu banyak pengajaran 
dan pelajaran yang bisa di ambil, mulai dari proses interaksi antar individu maupun kelompok 
dan pengembangan berbagai kebudayaan yang terdapat pada lingkungan tersebut. 
 Pada era yang kompetitif seperti sekarang ini, semua negara bersaing untuk 
meningkatkan kualitas pendidikannya, karena kualitas pendidikan merupakan salah satu 
indikator tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. Melalui pendidikan yang 
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas yang mampu 
mengelola sumber daya alam secara efektif dan efisien. Dengan adanya sumber daya manusia 
yang berkualitas, negara diharapkan dapat menjadi daya saing dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
 Sama halnya dengan Indonesia yang selalu berusaha meningkatkan kualitas 
pendidikannya sebagaimana yang diamanatkan Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 
                                                          
2 Abd A‟la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta : LKiS, 2006), h. 34 
3 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 40. 
 
 2 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk mewujudkan “berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.4 Untuk merencanakan proses pendidikan guna mencapai 
tujuan yang sesuai dengan kurikulum yang matang. 
 Saat ini, banyak kurikulum yang diterapkan. Namun yang masih sering digunakan oleh 
lembaga pendidikan yaitu Kurikulum 2013 atau sering disebut dengan K-13. Kurikulum 2013 
dinilai merupakan salah satu langkah sentral dan strategis dalam kerangka penguatan karakter 
bangsa Indonesia. Mengapa demikian ? karena Kurikulum 2013 ini mempersiapkan peserta 
didik dalam menghadapi tantangan-tantangan di masa depan melalui pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan keahlian untuk beradaptasi serta bisa bertahan hidup dalam lingkungan 
yang senantiasa berubah. Sehingga kurikulum ini dapat mendorong tercapainya tujuan 
pendidikan nasional, yaitu  “berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.5 
 Tidak kalah penting, dalam menunjang keberhasilan sebuah proses pembelajaran perlu 
adanya sarana prasaranya yang dibutuhkan, salah satunya yaitu buku teks yang menjadi 
pedoman siswa maupun pengajar. Dalam proses pembelajaran buku teks merupakan komponen 
penting dari kurikulum 2013. Buku teks berisi bahan/materi dalam bentuk tertulis yang 
digunakan sebagai sumber informasi bagi peserta didik dan pengajar yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengetahui apa yang terjadi pada masa lalu, masa sekarang, dan masa depan sehingga 
memperluas wawasan pembacanya serta dapat menjadi inspirasi untuk memperoleh gagasan 
baru. Buku teks merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 
                                                          




pembelajaran. Buku teks akan selalu memegang peranan penting dalam pendidikan.6 Karena 
buku adalah salah satu rujukan wajib bagi institusi atau sekolah. Dengan demikian, buku teks 
yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Salah satu unsur yang harus 
diperhatikan, yaitu kelayakan isi. Isi menyangkut materi yang ada dalam buku teks sehingga 
sangat wajar apabila unsur kelayakan isi merupakan unsur utama untuk menentukan kualitas 
buku. 
 Adapun yang dimaksud dengan komponen dalam buku nya Slameto adalah bagian dari 
suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk 
mencapai tujuan sistem. Jadi, komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari proses 
pendidikan yang menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Komponen-komponen 
pendidikan meliputi:  
 1. Tujuan Pendidikan 
2. Peserta Didik 
3. Pendidik 
4. Bahan Ajar atau Materi 
5. Metode 
6. Media 
7. Sumber Belajar 
8. Evaluasi 
Semua komponen dalam sistem pendidikan saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, proses pengajaran dapat 
terselenggara secara lancar, efisien, dan efektif berkat adanya interaksi yang positif, 
                                                          
6 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 115 
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konstruktif, dan produktif antara berbagai komponen yang terkandung di dalam sistem 
pendidikan tersebut. 
Keberhasilan dan kegagalan suatu program dalam mencapai tujuan sangat tergantung 
dari nilai kerjasama sejumlah komponen yang terlibat didalamnya. Tujuan, metode, materi dan 
evaluasi merupakan komponen utama yang harus ditempuh dalam proses belajar mengajar. 
Kesemuanya itu tidak dapat berdiri sendiri, akan tetapi saling berhubungan dan saling 
berpengaruh satu sama lain.7 
Dengan demikian, buku ajar yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, 
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. 
Salah satu unsur yang harus diperhatikan, yaitu kelayakan isi. Isi menyangkut materi yang ada 
dalam buku ajar sehingga sangat wajar apabila unsur kelayakan isi merupakan unsur utama 
untuk menentukan kualitas buku. 
Di Indonesia buku teks merupakan sumber belajar yang paling dominan bahkan paling 
sentral. Studi Dedi Supriadi menunjukkan bahwa, “buku ajar merupakan satu satunya buku 
rujukan yang dibaca oleh siswa, bahkan juga oleh sebagian besar guru. Menurut Nasution 
“Berbagai studi menunjukkan bahwa buku pelajaran sangat berperan dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Agar keberadaan buku pelajaran yang digunakan di sekolah dapat efektif 
untuk menunjang pencapaian kompetensi dan bermakna terhadap prestasi belajar maka buku-
buku pelajaran harus memenuhi standar mutu.8 
Maka oleh karena itu sebagai seorang pendidik harus benar-benar memperhatikan 
bahwa buku ajar merupakan media yang amat penting dalam menunjang kesuksesan proses 
pembelajaran. Ketika kita memberikan buku ajar harus kita chek antara isi dengan materi sesuai 
                                                          
7. Sunhaji, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Grafindo Litera Media. 2009), h. 22. 
8 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 103. 
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atau tidak. Karena jika ada kesalahan kita akan menghambat proses pembelajaran sampai 
membuwat siswa tidak mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan materi. Maka dari itu 
sebagai pendidik yang baik kita harus selektif dalam menggunakan buku ajar. 
 Maka daripada itu di sini saya sebagai peneliti sadar akan pentingnya fungsi Buku ajar. 
Maka dari itu saya melakukan penelitian terhadap “Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih 
Ushul Fikih Kelas X karya Abdul Salam dan Masruchan”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana akurasi materi pada buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul fikih 
kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan? 
2. Bagaimana kelayakan penyajian pada buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul 
fikih kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui akurasi materi pada buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul 
fikih kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan 
2.  Untuk mengetahui kelayakan penyajian pada buku siswa peminatan ilmu agama fikih 
ushul fikih kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan adanya manfaat dari hasil 
penelitian ini secara umum dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 
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1.  Secara teoritis penelitian ini dapat memberi bantuan bagi para pendidik maupun 
kepala sekolah terkait buku ajar yang telah memenuhi kriteria buku ajar yang boleh 
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat  memberi  
sumbangan  dalam  perkembangan  buku  ajar  mata  pelajaran  Fikih. 
2.  Secara praktis, hasil penelitian ini dapat beremanfaat bagi : 
Bagi guru : Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru menjadi lebih mudah dalam 
memberi materi, menarik perhatian siswa dan melatih kemampuan siswa dan tidak asal 
dalam memilih buku untuk mengajar. 
Bagi siswa : Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa semakin mudah dalam 
memahami dan mencerna materi yang ada dalam buku teks. 
Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dalam periode yang berbeda. 
Bagi peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refreensi dan informasi 
tambahan dalam pemilihan buku ajar ketika telah terjun dalam dunia pendidikan di 
sekolah. 
E. Orisinaltias Penelitian 
Orisinalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaaan bidang kajian yang 
diteliti antara peneliti dengan peneliti -peneliti sebelumnya. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 
pengulangan kajian terhadap hal yang sama. 
Dalam orisinalitas penelitian penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan judul peneitian ini. Adapun penelitian tersebut adalah 
skripsi penelitian yang dilakukan oleh : 
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1. Nisyak,  Shofiyatun.  Analisis  Kelayakan  Isi dan  Bahasa Buku Ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas Tujuh (VII) 
Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Skripsi, FITK, Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019.9 Penelitian tersebut membahas tentang 
Kelayakan isi dan Bahasa. Kelayakan isi dan bahasa merupakan dua dari empat kriteria 
kelayakan suatu buku ajar atau buku teks yang harus diperhatikan dan dinilai 
berdasarkan peraturan dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) di Indonesia. 
2. Umah, Rohmatul. Analisis Buku Ajar Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agam Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim 
Malang, 2014.10 Peneltian tersebut membahas tentang analisis buku ajar kurikulum 
2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII. 
Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan kompetensi dan 
karakter peserta didik, dengan mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap   
yang  dapat   di   demokrasikan  peserta  didik   sebagai  wujud  pemahaman terhadap 
konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. 
3. Azizah, Nur. Analisis Buku Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMK/MAK 
Kelas X Penerbit Erlangga Berdasarkan Kurikulum 2013. Skripsi. Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Ma1ang, 2015. 11  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang: 1) Untuk mendeskripsikan kesesuaian isi buku ajar siswa 
                                                          
9 Shofiyatun Nisyak. 2015. Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas Tujuh (VII) Penerbit Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Skripsi, FITK, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
10 Rohmatul Ummah. 2014. Analisis Buku Ajar Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti Kelas VII. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agam Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang 
11 Nur Azizah Fitriani. 2015. Analisis Buku Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMK/MAK Kelas X 
Penerbit Erlangga Berdasarkan Kurikulum 2013. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Ma1ang 
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mata pelajaran Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti SMK/MAK kelas X penerbit 
Erlangga dengan KI dan KD pada kurikulum 2013; 2) Untuk mendeskripsikan 
kesesuaian soal-soal dalam buku ajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti SMK/MAK kelas X penerbit Erlangga; 3) Untuk mendeskripsikan 
kesesuaian bahasa dalam buku ajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti SMK/MAK kelas X penerbit Erlangga. 






























































































































































































F. Definisi Operasional 
 Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih mengarah dan terfokus pada permasalahan 
yang dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah 
yang ada maka, perlu adanya penjelasan mengenai definisi operasional. Hal ini sangat 
diperlukan agar tidak terjadi persamaan penafsiran dan terhindar dari kesalahan pengertian 
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pada pokok pembahasan inti. Definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini 
yaitu: 
1.  Analisis : 
 Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat.12  Penelitian 
tersebut membahas tentang analisis buku teks Pendidikan Agama Islam Dan Budi 
Pekerti SMK/MAK Kelas X Penerbit Erlangga. Buku merupakan salah satu unsur 
sumber belajar yang sangat menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
2.  Buku Teks : 
 Buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar dan disusun 
oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud dan tujuan instruksional, serta 
diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh 
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu 
program pengajaran.13 
3. Madrasah aliyah : 
Madrasah aliyah (disingkat MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan 
formal di Indonesia yang setara dengan sekolah menengah atas. Pengelolaannya 
dilakukan oleh Kementerian Agama. Jenjang kelas dalam waktuh tempuh madrasah 
aliyah sama seperti sekolah menengah atas. 
4. Mata Pelajaran Peminatan : 
Lintas Minat adalah program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi 
perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik dengan 
orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan minat. Dalam 
                                                          
12 http//kbbi.web.id/analisis, diakses pada 12 november 2020 pukul 11.00 
13 Eprints.uny.ac.id, diakses pada 12 november 2020 pukul 11.00 
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Kurikulum 2013, selain memilih mata pelajaran dalam suatu peminatan tertentu, siswa 
juga diberi kesempatan untuk mengambil mata pelajaran dari peminatan lain. Hal ini 
memberi peluang kepada siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun 
tidak terdapat pada kelompok mata pelajaran peminatan. 
5. Fikih :  
Salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus mengatur berbagai 
aspek kehidupan manusia, baik pribadi, bermasyarakat maupun kepada Tuhannya. 
G. Sistematika Pembahasan 
 Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 
isi, dan bagian akhir skripsi. Komponen dari masing masing bagian adalah sebagai berikut : 
BAB I Pada bagian awal memuat beberapa komponen, meliputi halaman judul, 
halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, 
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
BAB II Kajian Pustaka berisi teori yang digunakan peneliti untuk  menganalisis buku. 
BAB III Metodologi Penelitian berisi cara, pendekatan, teknik penelitian  yang 
digunakan peneliti untuk menganalisis buku siswa 
BAB IV Penyajian Data berisi gambaran buku siswa Sejarah Kebudayaan Islam. 
BAB VAnalisis data berisi pembahasan terhadap data yang sudah disajikan pada bab 







A. Konsep Buku Teks 
1. Pengertian Buku Teks 
 Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dimanfaatkan oleh guru/instruktur 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang digunakan dapat berupa 
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.14 
 Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis dan 
memperlihatkan bagian utuh dari kompetensi yang nantinya harus dikuasai oleh peserta didik 
selama kegiatan belajar mengajar di sekolah. Bahan ajar yang digunakan di sekolah dapat 
berupa buku teks.15  Yang merupakan bahan ajar cetak. Buku teks merupakan buku yang 
mengandung substansi materi pelajaran atas bidang studi tertentu. yang penulisannya 
dilakukan secara sistematis dengan proses penyeleksian yang mengacu pada tujuan orientasi 
pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Dengan tujuan akhir untuk diasimilasikan.16 
 Buku Ajar adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang studi 
tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya untuk 
maksud dan tujuan instruksional yang dilengkapi sarana-sarana yang serasi dan mudah 
                                                          
14 “Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, Departemen Pendidikan Nasional. Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas,2008, h.6 
15 Ibid 
16 Mansur Muslich. Text Book Writing : Dasar - Dasar Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku Teks. 
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 2010). cetakan 2, h. 50 
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dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 
menunjang suatu program pengajaran.17 
 Menurut Sakri dan Hidayati dikutip dari skripsi Hibah Siasiati, buku ajar termasuk salah 
satu buku pelajaran. Buku pelajaran yang dimaksud adalah karya tulis yang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar, misalnya jika kita menggunakan majalah, artikel, kamus 
dalam proses belajar maka semua karya tulis tersebut termasuk buku pelajaran, Jadi, yang 
dimaksud dengan buku ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku yang digunakan 
oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.18 
 Buku pelajaran tidak habis sekali pakai yaitu tidak menjadi barang bekas setelah 
dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 pasal 10 yang 
mengatur ketentuan masa pakai buku teks pelajaran sesingkatsingkatnya 5 tahun. Penggunaan 
buku teks dapat dihentikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah sebelum berakhirnya 
masa pakai apabila: (1) ada perubahan substantif dalam standar isi dan/atau kompetensi dasar, 
(2) buku teks yang bersangkutan dinyatakan tidak layak pakai oleh Menteri, (3) buku teks yang 
bersangkutan dilarang peredarannya oleh Kejaksaan Agung, (4) buku teks yang bersangkutan 
dinyatakan tidak layak pakai oleh Menteri dan Menteri telah menetapkan kelayakan-pakai buku 
teks lain dari mata pelajaran yang sama. 
 Menurut Pusbuk, buku teks mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. 
Buku teks dianggap alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang menuntut 
siswa menempuh pengalaman dan latihan serta mencari informasi yang bernilai. 
                                                          
17 Henry Tarigan dan Djoyo Tarigan,  Telaah Buku Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa. 
1986) h. 138 
18 Hibah Siasiati,  "Analisis  Buku  Teks  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  Kelas  IV  SDN  Sumber  Mulyo I 
Jogoroto ,Jombang", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
2005, h. 17 
 
 14 
 Berkenaan dengan hubungan buku teks dengan kurikulum, pembaharuan kurikulum 
berdampak langsung pada buku teks. Semenjak berlakunya kurikulum yang baru yaitu KTSP, 
pemerintah sudah tidak menerbitkan lagi buku teks pelajaran yang didistribusikan ke sekolah-
sekolah dan sebagai gantinya muncullah buku teks pelajaran yang disebut Buku Sekolah 
Elektronik (BSE). 
 Berkenaan dengan hubungan buku teks dengan kurikulum, pembaharuan kurikulum 
berdampak langsung pada buku teks. Semenjak berlakunya kurikulum yang baru yaitu KTSP, 
pemerintah sudah tidak menerbitkan lagi buku teks pelajaran yang didistribusikan ke sekolah-
sekolah dan sebagai gantinya muncullah buku teks pelajaran yang disebut Buku Sekolah 
Elektronik (BSE). 
 Pada umumya, buku ajar memiliki 3 bagian buku yang terdiri atas :19 
1. Bagian Awal 
Halaman pendahuluan terdiri dari halaman judul, daftar isi, daftar gambar, daftar 
table, pengantar, dan prakata. 
a. Halaman judul adalah halaman yang memuat judul buku, pengarang, nomor 
penerbitan (edisi) atau nomor jilid, nama dan tempat penerbitan, dan tahun 
penerbitan 
b. Daftar isi, merupakan petunjuk bagi pembaca tentang topik tertentu dan 
nomor halaman dimana topik tersebut berada, Daftar ini hanya memuat 
judul bab 
c. Lembar hak cipta, berisi identitas buku tersebut. 
                                                          
19 Universitas Trisakti. Penyusunan dan Pengusulan Hibah Buku Ajar. 2020. Jurnal halaman 13 dan 14. 
http://lemlit.trisakti.ac.id/wp-content/uploads/2020/08/PEDOMAN-PENYUSUNAN-BUKU-AJAR.pdf diakses 
pada 27 November 2020 
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d. Kata pengantar, adalah kumpulan pernyataan atau penjelasan yang ditulis 
orang lain atas permintaan penulis atau penerbit untuk memperkenalkan 
penulis atau subyek yang ditulis 
2. Bagian Tengah 
 Bagian ini bersi bab — bab yang mana setiap bab tersebut terdiri dari beberapa 
sub bab yang menjelaskan atau menjabarkan tentang materi pembahasandan soal — 
soal latihan atau lembar kerja siswa. 
7. Bagian Akhir  
Pada bagian akhir ini biasanya berisi tentang : 
a. Indeks yaitu daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam materi sebuah 
buku, tersusun berdasarkan abjad yang memberikan informasi mengenai 
halaman tempat kata atau istilah tersebut tertulis. 
b. Glosarium yaitu penjelasan secara singkat tentang istilah atau kata yang 
berhubungan dengan materi, sehingga dapat mempermudah pemahaman 
pembaca. 
c. Daftar pustaka atau daftar rujukan,yang berisi daftar refrensi terkait dan relevan 
dalam penulisan buku tersebut. 
d. Ikhtisar, merupakan ringkasan atau penjelasan secraa singkat tentang isi buku 
tersebut. 
2. Tujuan Buku Teks 
 Di dalam proses belajar mengajar di kelas, ketersediaan buku teks sangat diperlukan 
oleh guru dan murid. Tujuan penggunaan buku teks di sekolah adalah sebagai berikut:20 
a. Siswa tidak perlu mencatat semua penjelasan guru. 
                                                          
20 Hery Kustanto, A. Hinduan, Kecenderungan Buku Teks Fisika Lama dan Buku Teks Fisika Baru Untuk SMA, 
Tesis diseminarkan (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Pendidikan Fisika UAD, 2009), h. 3 
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b. Guru mempunyai waktu tatap muka yang relatif lebih lama dibanding bila siswa harus 
mencatat. 
c. Siswa dapat menyiapkan diri di rumah dalam rangka mengikuti pelajaran di sekolah 
keesokan hari. 
d. Guru tidak perlu menjelaskan semua materi pelajaran yang terdapat pada buku teks, 
melainkan hanya menerangkan sebagian materi pelajaran yang diperkirakan sulit 
dipahami siswa. 
 Dengan demikian, fungsi buku teks adalah membantu kelancaran proses belajar 
mengajar di sekolah sehingga tujuan kurikulum disekolah yang bersangkutan dapat tercapai 
seperti yang diharapkan. 
3. Kedudukan Buku Teks Dalam Pembelajaran 
 Belajar merupakan upaya yang dilakukan secara sadaruntuk mengubah perilaku melalui 
interaksi dengan sumberbelajar. Dalam teknologi pendidikan, sumber belajar adalahsegala 
sesuatu yang mengandung informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan belajar, meliputi pesan, 
orang, bahan, alat, prosedur/metode/teknik, dan lingkungan/latar.21 
 Kedudukan buku teks dalam proses pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar 
yang berisi bahan yang diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dituntut dalam 
kurikulum. Di samping berfungsi mendukung guru dalam proses pembelajaran, buku teks juga 
merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi siswa. Terutama jika mengingat bahwa 
kegiatan pembelajaran tidak akan lepas dengan kegiatan membaca dan menulis. Dalam 
membaca melibatkan belajar memahami dan menggunakan bahasa, khususnya bentuk bahasa 
tulis. Karena pentingnya membaca mukjizat terbesar Nabi Muhammad adalah Al-Quran yang 
                                                          
21 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 18-19. 
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dari segi harfiah berarti bacaan. Ayat yang pertama turun tentang arti penting membaca yaitu 
surat Al-Alaq ayat 1-5: 
ْنَساَن ِمْن َعلَق  )( َخلَ 1اْقَرأْ بِاْسِم َرب َِك الَِّذي َخلََق ) ْنَساَن َما لَْم يَْعلَمْ 4( الَِّذي َعلََّم بِاْلقَلَِم )3( اْقَرأْ َوَربَُّك اأْلَْكَرم  )2َق اإْلِ ( َعلََّماإْلِ  
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
(2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.  
(4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  
(5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.22 
 Dengan membaca, seseorang akan mendapatkan informasi dan mengolahnya menjadi 
sebuah ilmu pengetahuan. Ilmu mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia. 
Hal ini dikarenakan ilmu menjadi dasar  untuk dinamisasi kehidupan dan mampu berkembang 
sehingga dapat bermanfaat bagi manusia dan kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat.  
 Buku dapat mendorong kreativitas setiap individu. Setiap individu dapat menciptakan 
suatu hal dengan kreativitasnya karena memiliki naluri dan pembawaan. Kedua hal tersebut 
mampu mendorong kreativitas masing-masing individu. Sehingga buku berfungsi sebagai 
sumber kreativitas manusia. Selain itu buku menjadi sarana terpenting bagi peserta didik yang 
mempunyai gaya belajar visual. Tipe visual menyerap informasi secara visual dan 
menerjemahkannya dalam bentuk simbol dan bahasa. Mereka lebih memperhatikan materi 
yang tercetak seperti surat-surat, angka dan kata. 
                                                          




 Semua yang diberikan dengan stimulasi visual akan tertangkap dan dapat diingat dengan 
jelas. Mereka akan belajar mengingat lebih baik bila terjadi kontak dengan mata dari pada 
mendengarkan.  Untuk pelajaran fiqih mereka harus membaca intruksi pengerjaan soal secara 
bertahap. Peran buku sangat penting bagi perkembangan belajar peserta didik tipe visual.23 
4. Kriteria Buku Teks 
 Pada prinsipnya setiap buku pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun pada 
penyajian buku teks diharapkan dapat memenuhi sebanyak mungkin aspek kegiatan proses 
belajar mengajar dan dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. Model pengajaran yang ada 
dalam buku teks menggambarkan ilustrasi yang memberikan gambaran tentang konsep 
pembelajaran tersebut. Pada ilustrasi ini guru menggunakannya untuk mendiskusikan konsep 
pembelajaran dengan peserta didik.  Selanjutnya mengenai penjelasan mengenai bab yang 
bersangkutan lengkap dengan contoh untuk diikuti oleh peserta didik atau latihan terstruktur 
dalam buku teks. Akhirnya pelajaran memiliki sejumlah soal latihan atau kegiatan drill yang 
biasanya ditujukan untuk latihan. Dengan demikian pengajaran segera beralih dari 
pengembangan konsep menuju kegiatan prosedural.24 
 Kualitas buku teks dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah sudut pandang, 
kejelasan konsep, relevansi dengan kurikulum, menarik minat, menumbuhkan motivasi, 
menstimulasikan aktivitas peserta didik, ilustrasi, bahasa sesuai dengan kemampuan peserta 
didik, kalimat efektif, bahasa menarik, sopan dan sederhana, menunjang mata pelajaran lain, 
menghargai pendapat individu, memantapkan nilai, selaras dengan Pancasila dan UUD 1945 
                                                          
23 Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Terj. How to Learn Anything Quickly, (Semarang: Dahara Prize, 2004), 
h.103-106 
24 John A. Van De Walle, Sekolah Dasar Dan Menengah Matematika Pengembangan Pengajaran Edisi 
Keenam, Editor: Gugi Sagara, Lemada Simartama, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 73. 
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serta Undang-undang yang berlaku, tidak mengandung unsur yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan ketertiban yang berkaitan dengan suku, ras dan agama.25 
 Pendapat lain menyebutkan bahwa buku teks yang ideal adalah buku yang memenuhi 
kriteria berikut:26 
1. Mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang tertentu yang melandasi konsep-
konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas. 
2.  Relevan dengan kurikulum. 
3. Menarik minat pembaca yang menggunakannya. 
4. Mampu memberi motivasi kepada para pemakainya. 
5. Dapat menstimulasi aktivitas peserta didik. 
6. Membuat ilustrasi yang mampu menarik penggunaannya. 
7. Pemahaman harus didahului komunikasi yang tepat. 
8. Isi menunjang mata pelajaran lain. 
9. Menghargai perbedaan individu. 
10. Berusaha memantapkan nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
11. Mempertimbangkan aspek linguistik sesuai dengan kemampuan peserta didik yang 
memakai. 
12. Menggunakan konsep yang jelas sehingga tidak membingungkan peserta didik. 
13. Mempunyai sudut pandang (point of view) yang jelas. 
B. Konsep Mata Pelajaran Fiqih 
1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
                                                          
25 Mastuningsih, Keefektifan Kalimat Pada Wacana Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas I SMP 
Terbitan Swasta (Studi Kasus Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Terbitan Yudhistira dan Erlangga), 
(Semarang: Skripsi FBS UNNES, 2003), h. 2 
26 Tarigan. D dan H. G. Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2009), h. 22 
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 Fiqih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman yang mendalam yang 
membutuhkan pengerahan potensi akal.27 Samsul Munir Amin mengemukakan bahwa fiqih 
merupakan ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara‟ (ilmu yang menerangkan segala 
hukum syara‟) yang berhubungan dengan amaliah yang diusahakan memperolehnya dari dalil-
dalil yang jelas.28 
 Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik 
untuk membelajarkan siswa yang belajar. 29  Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 
dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 
laboratorium. Material, meliputi bukubuku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, 
audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan audio 
visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 
belajar, ujian dan sebagainya.30  Definisi ilmu fiqih secara umum adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bermacaam-macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu 
maupun yang berbentuk masyarakat sosial. Sedangkan menurut Prof. Dr. TM. Habsyi Ash 
Shiddieqy yang dikutip oleh Drs. Nazar Bakry ilmu fiqih merupakan suatu kumpulan ilmu 
yang sangat besar gelanggang pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jenis 
hukum islam dan bermacam rupa aturan hidup, untuk keperluan seseorang, segolongan, dan 
semasyarakat, dan seumum manusia. 
                                                          
27 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih ( Jakarta: Amzah, 2009), h. 63  
28 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih, h. 63 
29 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), h. 128 
30 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001).h. 57. 
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 Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang berarti mengerti atau 
paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam 
yang bersumber dari AlQur‟an dan As-Sunnah. Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui 
sesuatu dengan mengerti (al-i’lm bisyai’i ma’a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim. mengatakan bahwa 
fiqh lebih khusus daripada paham, yakni pemahaman mendalam terhadap berbagai isyarat Al-
Qur‟an, secara tekstual maupun kontekstual. Tentu saja, secara logika, pemahaman akan 
diperoleh apabila sumber ajaran yang dimaksudkan bersifat tekstual, sedangkan pemahaman 
dapat dilakukan secara tekstual maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-teks 
ajaran Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan.31 Oleh karena itu, ilmu fiqih 
merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan syariat yang bersifat 
amaliah (praktis) yang diperoleh dari dalil-dalil yang sistematis. 
 Dari pengertian diatas maka pembelajaran Fiqih adalah jalan yang dilakukan secara 
sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan 
perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik 
mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari. Dalam pembelajaran Fiqih, 
tidak hanya terjadi proses interaksi antara guru dan anak didik di dalam kelas. Namun 
pembelajaran dilakukan juga dengan berbagai interaksi, baik di lingkungan kelas maupun 
musholla sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut ibadah. VCD, film, atau lainnya 
yang mendukung dalam pembelajaran Fiqih bisa dijadikan dalam proses pembelajaran itu 
sendiri. Termasuk pula kejadian-kejadian sosial baik yang terjadi dimasa sekarang maupun 
masa lampau, yang bisa dijadikan cerminan dalam perbandingan dan penerapan hukum Islam 
oleh peserta didik. 
                                                          
31 Beni Ahmad Saebani dan Januri, Fiqh Ushul Fiqh,(Bandung: Pustaka Setia, 2008).h.13 
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 Awalnya kata fiqih digunakan untuk semua bentuk pamahaman atas al-Qur‟an, hadits, 
dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan hadits-hadits teologi, dulu diberi nama fiqh 
juga, seperti judul buku Abu Hanifah tentangnya, Fiqh Al-Akbar.Pemahaman atas sejarah 
hidup Nabi disebut dengan fiqh al-sira‟. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agama, 
kata fiqh hanya digunakan untuk pemahaman atas syari’at (agama), itupun hanya yang 
berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia. 32 
 Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan agama Islam 
yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi hukum Syara‟ dan 
membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam Islam 
dengan benar serta. membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan 
seharihari. Pembelajaran fiqih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran Islam dalam segi 
hukum Syara‟ yang dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan materi 
dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan. 
2. Pengertian Ushul Fiqih 
 Kata ushul fiqh adalah kata ganda yang terdiri dari kata “ushul” dan kata “fiqh”. Secara 
etimologi berarti “paham yang mendalam” kata ini muncul sebanyak 20 kali dalam Al-qur’an 
dengan arti paham itu, umpamanya dalam Surat al-Kahfi (18):93. 
دَّْيِن َو َجدَ ِمْن د ونِِهَما قَْو ًما ْل َيَكاد وَن يَْفَقه وَن قَْو ْل  َحتَّى إِذَا بَلََغ بَْيَن السَّ
“Hingga ketika dia sampai diantara dua gunung, didapatinya dibelakang kedua gunung itu 
suatu kaum yang hampir tidak memahami pembicaraan”. 
 
                                                          




Arti  َيَْفقَه ون dalam ayat itu “mereka memahami”. 
 Arti fiqh dari segi istilah hukum sebenarnya tidak jauh berbeda dalam arti etimologi 
sebagaimana disebutkan di atas, yaitu "ilmu tentang hukum- hukum syara’ yang bersifat 
amaliyah yang digali dan dirumuskan dari dalil- dalil tafsili33." 
 Kata ushul yang merumakan jama’ dari kata “ashal” secara etimologi berarti “sesuatu 
yang menjadi dasar bagi yang lainnya”, arti etimologi ini tidak jauh dari kata ashal tersebut 
karena ushul fiqh itu adalah suatu ilmu yang kepadanya didasarkan fiqh. Dengan demikian 
ushul fiqh secara istilah teknik hukum berarti: “ilmu tentang kaidah-kaidah yang membawa 
kepada usaha merumuskan hukum syara’ dari dalilnya yang terinci, “atau artian sederhana 
adalah: ”kaidah yang menjelaskan cara-cara mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalilnya”. 
 Ilmu ushul fiqh adalah ilmu tentang kaidah-kaidah atau bahasan- bahasan sebagai 
metodologi untuk memahami hukum-hukum syari’ah. Dalam bahasa non Arab, ushul fiqh ini 
sering diterjemahkan dengan teori hukum (legal theory), karena memang didalamnya berisi 
tentang teori-teori dalam memahami hukum syari’ah.34 
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui perbedaan ushul fiqh dan fiqh. Ushul fiqh 
merupakan pedoman atau aturan-aturan yang membatasi dan menjelaskan ketentuan atau 
aturan yang harus diikuti seorang fakih dalam usahanya menggali dan mengeluarkan hukum 
syara’ dan dalilnya. Sedangkan fiqh merupakan hukum-hukum syara’ yang sudah digali dan 
dirumuskan melalui dalil-dalil menurut aturan yang sudah ditentukan. 
 
 
                                                          
33 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2011), h. 35 
34 Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Bogor: Kencana, 2003), h.33 
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2. Tujuan Pembelajaran  
Fiqih Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.35 Dalam Pembelajaran Fiqih 
juga menerapkan fungsi pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Tujuan dari pembelajaran fiqih sendiri adalah menerapkan aturan-aturan atau hukum-
hukum syari‟ah dalam kehidupan. Sedangkan tujuan dari penerapan aturan-aturan itu untuk 
mendidik manusia agar memiliki sikap dan karakter taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi 
manusia. Kata “taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas yang mencakup. semua karakter 
dan sikap yang baik. Dengan demikian fiqih dapat digunakan untuk membentuk karakter. 
Tujuan akhir ilmu fiqh adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT., dengan 
melaksanakan syari‟ ah Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup individual, maupun 
hidup bermasyarakat. Mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah adalah pertama, 
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara pelaksanaan hukum 
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadi kan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan 
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 
                                                          
35 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, h. 2 
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hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan 
makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.36 Pembelajaran fiqih diarahkan 
untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaanya untuk. diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu 
taat menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna).  
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 
 Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di madrasah 
mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaran 
tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai 
manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang 
berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan benar 
dalam kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga 
materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak hanya 
dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata pelajaran Fiqih pun 
harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat. 
 Ruang lingkup pelajaran fiqih meliputi: 
1. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti :tata cara thaharah, shalat, 
puasa, zakat, dan ibadah haji. 
                                                          
36 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Ara Di Madrasah, hal 52 
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2. Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman ketentuan 
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara 
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.37 
Karakteristik Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 
madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, karena pada 
pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi motivasi dan 
kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan 
hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat 
mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran 
yang mempunyai ciri khusus juga materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang 
sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di 
dalam mata pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, 
sehingga metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam pembelajaran fiqih.38 
Kompetensi Inti (KI) kurikulum adalah pengikat berbagai kompetensi dasar yang 
harus dihasilkan dengan mempelajari tiap mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator 
horisontal antar mata pelajaran. Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai 
kompetensi dasar (KD) pada 44 kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan Kompetensi 
Inti dalam buku ini menggunakan notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) 
KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan 
(pemahaman konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. 
Kompetensi Dasar merupakan konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai 
                                                          
37 Nasiruddin,“Pendidikan Fiqih Berbasis Kompetensi”, Jurnal Pendidikan Islami, Vol 14 no 1 (2005), h. 38 
38 Ibid. H. 39 
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peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik 
peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran, mengingat standar 
kompetensi lulusan harus dicapai pada akhir jenjang. Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi 
dasar dalam Buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul fikih kelas X ma karangan 
Abdul Salam dan Masruchan : 
Tabel KI dan KD Semester 1 
Kompentesi Inti Kompetensi Dasar 
1.Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 meyakisini kesempurnaan agama 
islam melalui komplesitas aturan fiqih 
1.2 meyakini syariat islam tentang 
kewajiban penyelengaraan jenazah 
1.3 meyakini kebenaran konsep zakat 
dalam menghilangkan kesenjangan 
antara yang kaya dan yang miskin 
1.4 meyakini hikmah pelaksanaan 
perintah haji 
1.5 menghayati perintah korban dan 
aqiqah  
1.6 menyadari pentingnya proses 
penukilan hukum melalui usul fiqh 
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2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai) santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan 
sikap bagai bagian solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berintraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
2.1 mematuhi hukum fiqih dalam 
ibadah dan syariah 
2.2 memiliki rasa tanggung jawab 
tentang kewajiban penyelengaraan 
jenazah  
2.3 meningkatkan sikap peduli 
terhadap penderitaan orang lain 
melalui zakat 
2.4 memiliki sikap patuh terhadap 
undang-undang zakat 
2.5 membiasakan sikap kerjasama dan 
tolong menolong melalui praktek 
pelaksanaan haji 
2.6 memiliki sikap patuh terhadap 
undang-undang penyelenggaraan haji 
dan umrah 
2.7 membiasakan rasa peduli kepada 
orang lain melalui qurban dan aqiqah  
2.8 memiliki rasa ingin tahu sebagai 




menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humainora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomenan kejadian. Serta 
menerapkan pengetahuaan prosural 
pada bidang kajian spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 memahami konsep fiwih dalam 
islam  
3.2 menganalisis tata cara 
penyelenggaran jenazah  
3.3 menelaaah islam tentang zakat dan 
hikmahnya 
3.4 mengidentifikasi undang-undang 
pengelolaan zakat  
3.5 menelaah ketentuan islam tentang 
haji dan umrah beserta hikmahnya 
3.6 menelaah undang-undang 
penyelenggaaran haji dan umrah 
3.7 menganalisis tatacra pelaksanaan 
qurban dan aqiqah sesuai syariat 
3.8 menelaah konsep usul fiqh 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang di pelajarinya 
di sekolah secara mandiri, serta 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
4.1 menyajikan konsep fikih islam 
4.2 meyakini kebenaran syariat islam 
tentang perekonomian 




mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.4 menunjukan cara pelaksanaan zakat 
sesuai dengan perundang-undangan  
4.5 menunjukan contoh penerapan 
macam-macam manasik haji 
4.6 mempraktekan pelaksanaan 
manasik haji sesuai dengan perundang-
undangan haji  
4.7 mendemostrasikan pelaksanaan 
qurban dan aqiqah sesuai dengan 
syariat 




Tabel KI dan KD semeter 2 
Kompentesi Inti Kompetensi Dasar 
1.Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
3.1 meyakini kebenaran syariat islam 
tentang kepemilikan  
3.2 meyakini kebenaran syariat islam 
tentang perekonomian  
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3.3 menghayati perintah allah tentang 
waqaf 
3.4 meyakini perintah allah tentang 
wakalah dan sulh 
3.5 meyakini perintah allah tentang 
iiamon dan kofalah 
3.6 meyakini larangan adanya praktik 
ribawi 
3.7 meyakini al-quran dari sumber 
huku islam  
3.8 meyakini hadis dari sumber huku 
islam 
3.9 meyakini kebenaran ijma dan qiyas 
sebagai sumber hukum islam  
3.10 meyakini kebenaran qiyas sebagai 
sumber hukum islam 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai) santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan 
sikap bagai bagian solusi atas berbagai 
2.1 memiliki rasa tanggung jawab 
melalui materi kepemilikan  
2.2 membiasakan berkerjasama dalam 
perekonomian islam  
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permasalahan dalam berintraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
2.3 membiasakan sikap peduli melalui 
materi waka, hibah, sedekah dan 
hadiah. 
2.4 menunjukan rasa tanggung jawab 
melalui materi waklah dan sulh 
2.5 meningkatkan kepedulian terhadap 
sesama melalui materi iaman dan 
kafalah  
2.6 menolak segala praktik ribawi 
2.7 membiasakan prilaku yang sesalu 
merujuk pada al-quran 
2.8 membiasakan prilaku yang selalu 
merujuk pada hadits shahih dan hasan 
2.9 memiliki pendirian yang teuh dan 
tanggung jawab sebagai implementasi 
materi sumber hukum berupa ijma 
2.10 memiliki pendirian yang teguh 
dan tanggung jawab sebagai 





menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humainora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomenan kejadian. Serta 
menerapkan pengetahuaan prosural 
pada bidang kajian spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 memahami aturan islam tentang 
kepemilikan  
3.2 menelaah aturan islam tentang 
perekonomian islam 
3.3 memahami ketentuan islam tentang 
wakaf, hibah, sedekah dan hadiah 
3.4 memahami ketentuan islam tentang 
wakalah dan sulh 
3.5 memahami ketentuan islam tentang 
iaman dan kafalah 
3.6 menganalisis hukum riba, bank, 
dan asuransi 
3.7 menganalisis kedudukan al-quran 
sebagai sumber hukum islam  
3.8 mengidentifikasikan fungsi sunah 
sebagai sumber hukum islam 
3.9 menelaah fungsi dan kedudukan 
ijma dalam hukum islam 
3.10 menganalisis fungsi dan 
kedudukan qiyas dalam hukum islam 
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4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang di pelajarinya 
di sekolah secara mandiri, serta 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.1 memperagakan aturan islam 
tentang kepemilikan dan akad 
4.2 mempratikan cara jual beli, khiyar,  
musaqah, muzara ah, mukhwbarah, 
syirkah, murabaqah, dan salam 
4.3 melaksankan cara pelaksanaan 
wakaf, hibah, sedekah dan hadiah 
4.4 mempratikan cara waklah dan sulh 
4.5 mempartikan iaman dan kafalah 
4.6 menunjukan contoh tentang praktik 
ribawi 
4.7 menunjukan contoh tentang al-
quran sebagai sumber hukum yang 
paling utama 
4.8 menujukan contoh tentang al-hadits 
sebagai sumber hukum yang kedua 
setelah al-quran 
4.9 menyajikan contoh hasil ijma 




4.10 menunjukan contoh hasil qiyas 
dalam menetapkan sebuah hukum 
 
4. Instrumen Penilaian 
 Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, “instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.”39 Anas Sudjiono menjelaskan “menilai adalah kegiatan 
pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegangan pada 
ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh, dan sebagainya.”40 
 Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dikatakan bahwa instrumen adalah 
alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang variabel yang sedang 
diteliti. Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka atau 
deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, 
berdasar pada pengertian instrumen dan penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
instrumen penilaian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data yang digunakan 
sebagai landasan analisis dan interpretasi untuk pengambilan keputusan. 
 Dalam pengertian di atas, instrumen penilaian yang sesuai dengan buku teks yang 
diteliti ialah meliputi beberapa aspek diantaranya yaitu :41 
 
 
                                                          
39 Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosesdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka Cipta. H. 203 
40 Sudjiono, Anas. 2011. Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo Persada. H.4 
41 http://eprints.uny.ac.id/62586/2/3.%20BAB%202%20KAJIAN%20TEORI%281%29.pdf. Jurnal h.5.  Diakses 
pada 03 maret 2021 pukul 12.28 
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1) Kelayakan Isi Materi 
 Minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik, dalam hal ini adalah 
standar kompetensi (SK dan KD). Dengan perkataan lain, sebuah buku teks pelajaran harus 
memperhatikan komponen kelayakan isi.42 
2) Kebahasaan 
 Berisi informasi, pesan, dan pengetahuan yang dituangkan dalam bentuk tertulis yang 
dapat dikomunikasikan kepada pembaca (khususnya guru dan peserta didik) secara logis, 
mudah diterima sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif pembaca. Untuk itu bahasa 
yang digunakan harus mengacu pada kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Artinya, sebuah buku teks pelajaran harus memperhatikan komponen kebahasaannya. 
3) Penyajian 
 Berisi konsep-konsep disajikan secara menarik, interaktif dan mampu mendorong 
terjadinya proses berpikir kritis, kreatif, inovatif dan kedalaman berpikir, serta metakognisi dan 
evaluasi diri. Dengan demikian sebuah buku teks pelajaran harus memperhatikan komponen 
penyajian, yang berisi teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajiannya 
mendukung pembelajaran. 
4) Kegrafikan 
 Secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan menggambarkan ciri khas 
buku pelajaran, kemudahan untuk dibaca dan digunakan, serta kualitas fisik buku. Kelayakan 
isi lembar kerja juga dapat dilakukan oleh suatu penilaian. Penilaian ini bertujuan mengetahui 
kualitas lembar kerja yang dikembangkan.43 





Depdiknas menyatakan komponen evaluasi terdiri dari:44 
a. Komponen kelayakan isi, mencakup antara lain: kesesuaian dengan SK dan KD, 
kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi materi pembelajaran, 
manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian dengan nilai moral, dan nilainilai 
sosial. 
b. Komponen kebahasaan antara lain mencakup: keterbacaan, kejelasan informasi, 
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa 
secara efektif dan efisien (jelas dan singkat). 
c. Komponen penyajian antara lain mencakup: kejelasan tujuan (indikator) yang ingin 
dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus 
dan respond) serta kelengkapan informasi. 
d. Komponen kegrafikan mencakup: penggunaan font, jenis dan ukuran, lay out atau tata 
letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan. 
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelayakan lembar kerja ditinjau 
dari aspek: 
1. Kelayakan Isi; mencakup kesesuaian dengan kompetensi, kesesuaian dengan 
kebutuhan, kebenaran substansi dan manfaat; 
2. Kebahasaan, mencakup keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah 
bahasa, dan keefektifan bahasa. 
3. Penyajian, mencakup kejelasan tujuan indikator, urutan sajian, motivasi, daya tarik, dan 
kelengkapan informasi; 
4. Kegrafikan, mencakup penggunaan font, jenis, dan ukuran, layout atau tata letak, 
mencakup ilustrasi, gambar dan foto, mencakup desain tampilan. 
                                                          
44 Depdiknas. 2008. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : Dikmenum. h.28 
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5. Kemanfaaatan, mancakup pengaruh positif dalam pembelajaran baik terhadap pemateri 
maupun peserta didik. 
C. Pengertian Madrasah Aliyah dan Sejarahnya 
 Madrasah berasal dari akar kata darrasa, yaitu belajar, sedangkan madrasah berarti 
tempat belajar atau sekolah formal. Madrasah menurut orang awam adalah lembaga pendidikan 
tingkat dasar dan menengah yang mengajarkan agama Islam saja, perpaduan antara ilmu agama 
Islam dan ilmu umum, maupun ilmu berbasis ajaran Islam.45 
 Madrasah Indonesia sepenuhnya merupakan usaha penyesuaian atas tradisi 
persekolahan yang dikembangkan oleh pemerintahan Hindia Belanda. Dengan struktur dan 
mekanisme yang hampir sama, dan sekilas madrasah merupakan bentuk lain dari sekolah 
dengan muatan dan corak keislaman.46 
 Kemunculan dan perkembangan madrasah tidak bisa dilepaskan dari gerakan 
pembaharuan Islam yang diawali oleh usaha sejumlah tokoh intelektual agama kemudian 
dikembangkan oleh organisasi-organisasi Islam baik di Jawa, Sumatra, maupun Kalimantan.47 
 Selanjutnya, UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989 berubah menjadi UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas). Pada UU Sisdiknas yang baru 
tersebut kedudukan madrasah menjadi semakin kuat. Madrasah secara tegas terintegrasi dalam 
Sisdiknas yang sejajar dengan pendidikan umum di bawah Kementerian Pendidikan Nasional. 
Tidak hanya itu, karena termasuk dalam jenis pendidikan yang khas, madrasah memiliki nilai 
tambah yaitu adanya penekanan pada pendidikan Islam yang lebih banyak dibandingkan 
dengan pendidikan formal pada umumnya. Dalam UU Sisdiknas tersebut, pendidikan 
                                                          
45 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam Dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: Rajawali Press, 20-21), 
h.204 
46 IP Simanjuntak, Perkembangan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1972/1973), h. 24 
47 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, 1990-1942, (Jakarta, LP3ES, 1995), h. 7. 
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madrasah masuk dalam kategori pendidikan keagamaan dengan jalur formal. Seperti diuraikan 
dalam pasal 30 ayat (1) dan ayat (2) UU Sisdiknas bahwa Pendidikan keagamaan 
diselenggarakan oleh Pemerintah dan/ atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. Berdasarkan fungsinya madrasah berfungsi 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
 Pendidikan madrasah terdiri dari tiga jenjang pendidikan formal yaitu ibtidaiyah, 
tsanawiyah, dan aliyah. Selain itu madrasah juga mengembangkan madrasah kejuruan untuk 
menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan memiliki keahlian khusus di bidang tertentu. 
Perkembangan kedudukan madrasah dalam Sisdiknas juga menjadikan pendidikan di 
Indonesia menjadi lebih meluas dan berkembang secara merata. Jumlah madrasah dan daya 
jangkau madrasah di pelosok negeri lebih banyak dibandingkan sekolah umum. Jumlahnya 
yang begitu banyak dan merata menjadikan akses masyarakat untuk pendidikan semakin 
mudah. Karenanya madrasah dapat mendorong pencapaian program pemerintah dalam 
penuntasan wajib belajar 9 tahun menjadi tercapai. 
 Perkembangan madrasah merupakan respon atas kebijakan dan politik pendidikan 
pemerintah Hindia Belanda. Madrasah merupakan lembaga persekolahan ala Belanda dengan 
muatan keagamaan. Pengembangan tradisi pendidikan rakyat Indonesia pada masa itu 
diusulkan untuk dimanfaatkan oleh Belanda. Namun secara teknis usulan tersebut sulit 
terpenuhi karena tradisi pendidikan Islam masih dipandang memiliki kebiasaan yang dianggap 
jelek, baik dari sudut kelembagaan, kurikulum, maupun metode pembelajarannya.48 
 Madrasah aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di 
Indonesia, setara dengan sekolah menengah atas (SMA), yang pengelolaannya dilakukan oleh 
                                                          
48 S. Nasution, Sejarah Pendidikan Indonesia, (Bandung: Jemmars, 1983), h. 4. 
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Kementerian Agama. Pendidikan madrasah aliyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari 
kelas X sampai kelas XII. 
 MA merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah 
Menengah Pertama, MTs atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara Sekolah 
Menengah Pertama atau MTs. Aliyah adalah jenjang yang paling tinggi di madrasah. Pada 
tahun kedua (yakni kelas 11), seperti halnya siswa SMA, maka siswa MA memilih salah satu 
dari 4 jurusan yang ada, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
Ilmu-ilmu Keagamaan Islam, dan Bahasa. 
 Pada tahun kedua (kelas XI), seperti halnya siswa SMA, siswa MA memilih salah satu 
dari 4 jurusan yang ada, yaitu Ilmu Alam, Ilmu Sosial, Ilmu-ilmu Keagamaan Islam, dan 
Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (kelas XII), siswa diwajibkan mengikuti Ujian Nasional 
(UNAS) yang mempengaruhi kelulusan siswa. Lulusan madrasah aliyah dapat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi umum, perguruan tinggi agama Islam, atau langsung bekerja. 
MA sebagaimana SMA, ada MA umum yang sering dinamakan MA dan MA kejuruan (di 
SMA disebut SMK) misalnya Madrasah aliyah kejuruan (MAK) dan madrasah aliyah program 
keterampilan. 
 Kurikulum madrasah aliyah sama dengan kurikulum sekolah menengah atas, hanya saja 
pada MA terdapat porsi lebih banyak muatan pendidikan agama Islam, yaitu Fiqih, akidah, 
akhlak, Al Quran, Hadits, Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan Islam. Pelajar madrasah 
aliyah umumnya berusia 16-18 tahun. SMA/MA tidak termasuk program wajib belajar 
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pemerintah, sebagaimana siswa sekolah dasar/sederajat 6 tahun dan sekolah menengah 
pertama/sederajat 3 tahun.49 
 MA merupakan jenjang pendidikan sederajat sekolah menengah atas. Namun MA ini 
dibawah naungan KEMENAG namun pada dasarnya sama saja dalam lembaga pendidikan 
secara tingkatan. Cuman berbeda di bawah garis naungan saja. 
                                                          
49 Huda, Minnatul. 2012. Pengertian Madrasah Aliyah. Purwakarta. 






1.  Pendekatan dan jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan- penemuan 
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur statistik dan cara-
cara lain. 50 Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis suatu buku teks, yang mana hal ini dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Deskripsi sendiri merupakan 
karakteristik dari penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis dokumen (documentary analysis) 
dan menggunakan teknik wawancara (Research Methodology). Menurut Sugiyono, 
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam.51 
2.  Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah salah satu sumber belajar ataupun media 
pembelajaran berupa buku ajar atau buku teks. Buku yang dijadikan bahan penelitian 
yaitu buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul fikih kelas X madrasah aliyah karya 
Abdul Salam dan Masruchan. Analisis yang dilakukan terhadap buku tersebut adalah 
                                                          
50 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra dan Wacana, 2012), h. 51 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabet, 2016). h.317 
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analisis keakuratan materi dan kelayakan penyajian berdasarkan ketentuan dari BSNP. 
Dari analisis komponen kelayakan buku tersebut indikator yang akan diteliti. Berikut 
tabel ruang lingkup penelitian ini. 
Tabel indikator akuratan materi.52 
3.2.1. tabel akurasi materi 
Akurasi Konsep 
dan Definisi 
Materi yang ada di dalam buku ajar harus disajikan secara 
akurat untuk menghindari miskonsepsi, serta konsep dan 
definisinya harus dirumuskan dengan tepat(well defined) 
untuk mendukung pencapaian KI dan KD. 
Akurasi Prinsip Prinsip disini merupakan suatu aspek yang digunakan 
untuk menyusun suatu teori. Prinsip yang disajikan dalam 
buku ajar harus dirumuskan secara akurat agar tidak 
menimbulkan multitafsir. Terdapat tiga prinsip dalam 
penyusunan buku teks yaitu pertama prinsip relevansi 
artinya keterkaitan  materi yang ditulis hedaknya relevan 
dengan pencapaian KI/KD; kedua prinsip konsistensi 
artinya keajegan, jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai empat macam bahasan, ,maka bahasan yang ada 
pada buku juga harus meliputi empat macam; ketiga 
Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan 
hendaknyanmencukupi dalam membantu siswa dalam 
menguasai kompetensi yang dajarkan, materi tidak boleh 
terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak, jka terlalu 
                                                          
52 Urip Purwono, Penilaian kelayakan buku dalam http://bsnp-indonesia.org) diakses 28 november 2020 
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sedikit  akan  kurang membantu  pencaaian  KI/KD 
sebaliknya jika  terlalu  banyak  akan  membuang  watu  
dan  tenaga  yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 
Akurasi prosedur Prosedur harus dirumuskan secara akurat sehingga siswa 
tidak melakukan kekeliruan secara sistematis. 
Akurasi contoh, 
fakta, dan ilustrasi 
Materi yang ada dalam buku ajar hendaknya dilengkapi 
dengan contoh, fakta dan ilustrasi yang akurat dan sesuai 
dengan materi yang diajarkan 
Akurasi soal Soal — soal yang ada di dalam buku ajar harus akurat, hal 
ini bertujuan untuk membangun penguasaan siswa atas 
konsep dan materi yang ada di dalam buku tersebut. 
 
6. Tabel indikator kelayakan penyajian.53 
3.2.2 Tabel Kelayakan Penyajian 
Butir Penilaian Deskripsi 
1. Konsistensi sistematika sajian pada 
buku teks 
Sistematika penyajian dalam 
setiap Kegiatan belajar taat asas 
(memiliki pendahuluan,isi dan penutup). 
2. Penulisan ayat Al Quran dan Hadis Ayat Al-Qur'an dan Hadits yang dikutip 
sesuai/tepat dengan materi yang 
dibahas,berikut terjemahannya. 
                                                          
53 Ibid 29 
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Menggunakan khath utsmani Tulisan 
Arab yang ditulis sertakan 
transliterasinya dengan berpedoman 
pada ejaan berdasarkan SKB Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan 
No 1543 btu /1987. 
3. Kata Pengantar Memuat informasi tentang peran modul 
dalam proses pembelajaran. 
4. Glosarium Glosariumberisi istilah istilah penting 
dalam teks dengan penjelasan arti istilah 
tersebut dan ditulis alfabetis. 
5. Daftar pustaka bahan rujukan dalam penulisan modul 
dari diawali dengan nama pengarang 
(yang disusun secara alfabetis), tahun 
terbitan, judul, buku, majalah, 
makalah/artikel, tempat dan nama 
penerbit, serta nama dan lokasi 
situsinternet serta tanggal akses(jika 
memakai acuan yang memiliki 
situs). 
6. Rangkuman Rangkuman merupakan konsep kunci 
kegiatan belajar yang bersangkutan yang 
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dinyatakan dengan kalimat ringkas dan 
jelas, memudahkan peserta didik 
memahami keseluruhan isi kegiatan 
belajar. 
7. Daftar Indeks Indeks subjek merupakan daftar kata 
penting yang diikuti dengan nomer 
halaman kemunculan. 
8. Keterlibatan peserta didik Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif ( ada bagian yang mengajak 
pembaca untuk berpartisipasi). 
 
 
3.  Data dan Sumber Data penelitian 
Menurut Pohan, sebagaimana yang dikutip pada buku karangan Andi Prastowo 
mengungkapkan bahwa data adalah fakta, informasi atau keterangan. Keterangan yang 
merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan pemecahan masalah 
atau bahan untuk mengungkapkan suatu gejala. Mengingat ia masih berwujud bahan 
baku, bahan itu perlu diolah terlebih dahulu agar dapat berguna sebagai alat pemecahan 
masalah atau merumuskan kesimpulan-kesimpulan penelitian.54 
                                                          
54 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta: Ar- Ruzz 
Media, 2011), h. 204 
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Sumber data yang akan digunakan adalah berdasarkan kajian buku- buku 
maupun tafsiran mengenai kepribadian guru. Dalam hal ini dibagi menjadi dua kategori, 
yakni sebagai berikut: 
1. Sumber primer 
Sumber primer dalam penelitian ini. Buku siswa peminatan ilmu agama fikih 
ushul fikih kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan 
2. Sumber sekunder 
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku - buku, literatur - literatur 
yang relevan dan sesuai dengan pokok pembahasan yang akan dikaji oleh peneliti. 
Sumber sekunder disini menggunakan jurnal, buku, artikel, website dan blog yang 
menyangkut materi buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul fikih kelas X 
madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan. 
4.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.55 Menurut 
Pohan sebagaimana yang dikutip oleh Andi Prastowo, Pohan mengatakan bahwa, 
teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data informasi yang didapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, peraturan undang-undangan dan lain-lain yang 
terkait dengan masalah penelitian. 56  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. 
                                                          
55 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 62 
56 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), h. 226 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 57 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan, misalnya sejarah kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan dan kebijakan. Sedangkan dokumentasi berbentuk gambar, misalnya foto 
apabila peneliti melakukan pendekatan analisis isi dan dapat  dilaksanakan dengan :  
Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis atau kategori yang akan dicari 
datanya, yaitu :58 
1. Dokumen pribadi, meliputi buku harian, surat pribadi, autobiografi, dan 
lain lain. 
2. Dokumen resmi, meliputi memo, pengumuman, instruksi, majalah, 
bulletin, dan lain - lain.. 
3. film 
 
Adapun dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa dokumen 
tertulis yaitu Buku siswa peminatan ilmu agama fikih ushul fikih kelas X madrasah 
aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan. 
 
5.  Teknis Keabsahan Data 
Menurut Marzuki analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan - 
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
                                                          
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 329 





kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data 
menjabarkannya ke dalam unit - unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 59  Teknik yang digunakan peneliti untuk 
memeriksa keabsahan data diantaranya : 
1. Teknik ketekunan Pengamat, 
Menurut Sugiyono, meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan.Teknik ketekunan pengamat yaitu peneliti 
mengamati, menganalisa, secara tekun dan mendalam pada Buku Siswa Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas X yang telah menggunakan kurikulum 2013. Agar dapat 
menemukan data-data yang ingin diperoleh secara tepat dan sesuai dengan tujuan 
penelitian.46 Peneliti juga memusatkan diri pada latar penelitian untuk menemukan ciri- 
ciri dan unsur-unsur yang relevan dengan persoalan yang sedang diteliti yaitu Buku 
Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X Madrasah Aliyah Karya 
Abdul Salam dan Masruchan yang telah menggunakan kurikulum 2013. 
2. Member Checking 
Member Checking adalah suatu proses dimana peneliti menanyakan  pada 
seseorang atau partisipan dalam studi untuk mengecek keakuratan dari keterangan 
tersebut.60 
 
6.  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan proses penjajakan awal melalui sebuah penelitian 
pendahuluan dimana dalam tahap ini peneliti mulai merumuskan sebuah permasalahan. 
                                                          




Dan pada tahap ini pula peneliti mulai mencari data primer dengan memilah dari 
penelitian terdahulu. Tahapan kedua yakni pengembangan desain, dalam tahapan ini 
peneliti mencoba untuk membuat alur dan konsep terkait apa yang sedang diteliti. 
Tahapan ini penting untuk menemukan bagaimana alur dan konsep yang jelas terkait 
pembahasan bagaimana analisis Buku ajar Buku siswa peminatan ilmu agama fikih 
ushul fikih kelas X madrasah aliyah karya Abdul Salam dan Masruchan. 
Tahapan selanjutnya yang merupakan tahapan penting yakni peneliti mulai 
menuangkan ide dan gagasan terhadap penelitian ini. Tahapan yang terakhir yakni 
penulisan laporan. Pada tahapan ini peneliti menuangkan segala temuan penelitian yang 
telah didapatkan pada sebuah laporan. Penulisan laporan disesuaikan dengan ketentuan-















DATA DAN HASIL PENELITIAN  
A. Identitas Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X Karangan Abdul 
Salam dan Masruchan 
 Setiap buku ajar pasti memiliki identitas buku. Berikut merupakan identitas dari buku 
peminatan ilmu agama fikih ushul fikih kelas x karya Abdul Salam dan Masruchan : 
1. Judul Buku  : Fikih Ushul Fikih Untuk Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Agama 
2. Pengarang/Penulis : Masruchan dan Abdul Salam 
3. Cetakan  : 1 (satu) 
4. Tahun Terbit : - 
5. Penerbit  : Mutiara Ilmu 
6. Tempat Terbit : Mojokerto 
7. Jumlah Halaman : 144 
8. ISBN  : 978-602-14165-4-9  
9. Pokok Bahasan :  
 a. Pokok bahasan 1  : Konsep Fikih Dalam Islam 
 b. Pokok bahasan 2  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Pengurusan Jenazah 
 c. Pokok bahasan 3  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Zakat 
 d. Pokok bahasan 4  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Haji dan Umroh 
 e. Pokok bahasan 5 : Tata Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqah 
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 f. Pokok bahasan 6  : Konsep Ushul Fikih 
 g. Pokok bahasan 7  : Ketentuan Islam Tentang Kepemilikan 
 h. Pokok bahasan 8  : Konsep Perekonomian Dalam Islam 
 i. Pokok bahasan 9  : Hukum Islam Tentang Pelepasan dan Perubahan Harta 
 j. Pokok bahasan 10  : Hukum Islam Tentang Wakalah dan Sulhu 
 k. Pokok bahasan 11 : Hukum Islam Tentang Daman dan Kafalah 
 l. Pokok bahasan 12  : Hukum Islam Tentang Riba, Bank dan Asuransi 
 m. Pokok bahasan 13 : Sumber-Sumber Hukum Islam 
B. Akurasi Materi Buku Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu Agama Kelas X Karangan 
Abdul Salam dan Masruchan 
 Akurasi materi pada buku Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu Agama Kelas X Madrasah 
Aliyah Karya Abdul Salam dan Masruchan dilihat dari 5 aspek, yaitu : akurasi konsep atau 
definisi, akurasi prinsip, akurasi  prosedur, akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi, akurasi soal. 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan mendiskripsikan5 aspek tersebut sebagai berikut : 
1. Akurasi Konsep atau Definisi 
 Akurasi konsep atau definisi sebagai berikut : 
a. Hasil Wawancara 
 Dari hasil wawancara dengan Bapak Imam Muttaqin sebagai berikut :61 
  Konsep atau definisi dari bahasan 1 sampai dengan 13 dalam buku tersebut 
sudah dijelaskan  secara baik dan rinci sebagaimana buku ajar murni. 
                                                          
61 Imam Muttaqin, Hasil wawancara pada Senin 31 Mei 2021 
  
 53 
  Paparan data diatas didukung dengan dokumen yang ada sebagai berikut : 
1. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 1 sudah akurat seperti yang  
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang konsep fikih dalam 
Islam. 
2. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 2 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku  tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
pengurusan jenazah. 
3. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 3 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku  tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
zakat. 
4. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 4 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu haji 
dan umroh. 
5. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 5 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang tata cara pelaksanaan kurban dan 
aqiqoh. 
6. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 6 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang konsep ushul fikih. 
7. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 7 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
kepemilikan. 
8. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 8 sudah akurat seperti yang dijabarkan 




9. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 9 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
pelepasan dan perubahan harta. 
10. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 10 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu wakalah dan sulhu. 
11. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 11 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu damai dan kafalah. 
12. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 12 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu riba, bank dan asuransi. 
13. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 13 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang sumber-sumber hukum 
islam. 
 Dari hasil forum group discussion bersama teman sejawat Revi Ayu Makhriza, Farokhi 
Dawin Ni’am dan Shofi Alawiyah Amini dipaparkan sebagai berikut :62 
 Konsep atau definisi dari bahasan 1 sampai dengan 13 dalam buku tersebut sudah 
dijelaskan secara baik dan rinci sebagaimana buku ajar murni. 
  Paparan data diatas didukung dengan dokumen yang ada sebagai berikut : 
1. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 1 sudah akurat seperti  yang  
dijabarkan dalam buku  tersebut yang membahas tentang konsep fikih dalam 
Islam. 
                                                          
62 Revi Ayu M, Farokhi Dawin N, Shofi Alawiyah A, Hasil Forum Group Discussion pada tanggal 21 Juni 2021 
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2. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 2 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
pengurusan jenazah. 
3. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 3 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
zakat. 
4. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 4 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu haji 
dan umroh. 
5. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 5 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang tata cara pelaksanaan kurban dan 
aqiqoh. 
6. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 6 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang konsep ushul fikih. 
7. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 7 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
kepemilikan. 
8. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 8 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang konsep perekonomian dalam 
islam. 
9. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 9 sudah akurat seperti yang dijabarkan 
dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam yaitu 
pelepasan dan perubahan harta. 
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10. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 10 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu wakalah dan sulhu. 
11. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 11 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu damai dan kafalah. 
12. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 12 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku tersebut yang membahas tentang ketentuan hukum islam 
yaitu riba, bank dan asuransi. 
13. Konsep atau definisi pada pokok bahasan 13 sudah akurat seperti yang 
dijabarkan dalam buku  tersebut yang membahas tentang sumber-sumber 
hukum islam. 
2. Akurasi Prinsip 
 Akurasi prinsip dideskripsikan sebagai berikut : 
 A. Hasil wawancara 
  Hasil wawancara dengan bapak Imam Muttaqin sebagai berikut :63 
 Pada pokok bahasan 1 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 1 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Fikih dalam Islam. 
 Pada pokok bahasan 2 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 2 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Pengurusan Jenazah. 
 Pada pokok bahasan 3 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 7 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 3 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Zakat. 
                                                          
63 Imam Muttaqin, Hasil wawancara pada Senin 31 Mei 2021 
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 Pada pokok bahasan 4 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 7 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 4 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Haji dan Umrah. 
 Pada pokok bahasan 5 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 5 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Tata Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqoh. 
 Pada pokok bahasan 6 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 6 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Ushul Fikih. 
 Pada pokok bahasan 7 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 7 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Kepemilikan. 
 Pada pokok bahasan 8 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 8 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Perekonomian Dalam Islam. 
 Pada pokok bahasan 9 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 9 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Pelepasan dan Perubahan Harta. 
 Pada pokok bahasan 10 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu  Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi  pada pokok bahasan 10 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Wakalah dan Sulhu. 
 Pada pokok bahasan 11 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 11 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Damai dan Kafalah. 
 Pada pokok bahasan 12 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 12 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Riba, Bank dan Asuransi. 
 Pada pokok bahasan 13 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 16 KD yang harus 
dicapai dan materi pada pokok bahasan 13 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi tentang Sumber-Sumber Hukum Islam. 
  Hasil wawancara diatas didukung oleh dokumen yang ada sebagai berikut : 
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1. Akurasi prinsip pada bab 1 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
2. Akurasi prinsip pada bab 2 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
3. Akurasi prinsip pada bab 3 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
4. Akurasi prinsip pada bab 4 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
5. Akurasi prinsip pada bab 5 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
6. Akurasi prinsip pada bab 6 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
7. Akurasi prinsip pada bab 7 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
8. Akurasi prinsip pada bab 8 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
9. Akurasi prinsip pada bab 9 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
10. Akurasi prinsip pada bab 10 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
11. Akurasi prinsip pada bab 11 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
12. Akurasi prinsip pada bab 12 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
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13. Akurasi prinsip pada bab 13 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
 Dari hasil forum group discussion bersama teman sejawat Revi Ayu Makhriza, Farokhi 
Dawin Ni’am dan Shofi Alawiyah Amini dipaparkan sebagai berikut :64 
 Pada pokok bahasan 1 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 1 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Fikih dalam Islam. 
 Pada pokok bahasan 2 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 2 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Pengurusan Jenazah. 
 Pada pokok bahasan 3 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 7 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 3 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Zakat. 
 Pada pokok bahasan 4 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 7 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 4 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Haji dan Umrah. 
 Pada pokok bahasan 5  dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 5 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Tata Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqoh. 
 Pada pokok bahasan 6  dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 6 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Ushul Fikih. 
 Pada pokok bahasan 7 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
materi pada pokok bahasan 7 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Kepemilikan. 
 Pada pokok bahasan 8  dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 8 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi tentang Konsep Perekonomian Dalam Islam. 
 Pada pokok bahasan 9 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu 
Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai dan 
                                                          




materi pada pokok bahasan 9 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang menyajikan 
materi Ketentuan Hukum Islam tentang Pelepasan dan Perubahan Harta. 
 Pada pokok bahasan 10 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 10 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Wakalah dan Sulhu. 
 Pada pokok bahasan 11 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 11 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Damai dan Kafalah. 
 Pada pokok bahasan 12 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 4 KD yang harus dicapai 
dan materi pada pokok bahasan 12 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi Ketentuan Hukum Islam tentang Riba, Bank dan Asuransi. 
 Pada pokok bahasan 13 dalam silabus mata pelajaran Fikih Ushul Fikih Peminatan 
Ilmu Agama kelas X karangan Abdul Salam dan Masruchan terdapat 16 KD yang harus 
dicapai dan materi pada pokok bahasan 13 ini sudah dijelaskan dengan jelas dan rinci yang 
menyajikan materi tentang Sumber-Sumber Hukum Islam. 
  Hasil wawancara diatas didukung oleh dokumen yang ada sebagai berikut : 
1. Akurasi prinsip pada bab 1 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
2. Akurasi prinsip pada bab 2 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
3. Akurasi prinsip pada bab 3 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
4. Akurasi prinsip pada bab 4 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
5. Akurasi prinsip pada bab 5 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
6. Akurasi prinsip pada bab 6 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
7. Akurasi prinsip pada bab 7 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
  
 61 
8. Akurasi prinsip pada bab 8 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
9. Akurasi prinsip pada bab 9 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
10. Akurasi prinsip pada bab 10 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
11. Akurasi prinsip pada bab 11 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
12. Akurasi prinsip pada bab 12 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
13. Akurasi prinsip pada bab 13 sudah memenuhi prinsip relevansi dan 
prinsip konsentrasi. Karena pembahasan dari seluruh KD sudah tercapai. 
3. Akurasi Prosedur 
 Akurasi prosedur dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Hasil Wawancara 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Imam Muttaqin sebagai berikut :65 
 Pada bahasan pokok 1 tentang Konsep Fikih dalam Islam pembahasan materi dimulai 
dari Konsep Syari’ah, Konsep Fikih dan Pembagian Ilmu Fikih. 
 Pada bahasan pokok 2 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pengurusan Jenazah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Dasar Hukum Pengurusan Jenazah, Tata Cara 
Pengurusan Jenazah, Kewajiban Terhadap Harta Peninggalan dan Hikmah Penyelenggaraan 
Jenazah. 
 Pada bahasan pokok 3 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Zakat, pembahasan 
dimulai dari Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Tujuan Penerapan Zakat, Macam-Macam 
Zakat, Amil Zakat, Golongan Penerima Zakat (Mustahiq), Perundang undangan Zakat, 
Hikmah Penerapan Zakat. 
 Pada bahasan pokok 4 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Haji dan Umrah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Sejarah Haji, Dasar Pelaksanaan Haji, Syarat Wajib 
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Haji, Rukun Haji, Wajib Haji, Sunnah Haji, Miqat Haji, Umrah, Pelaksanaan Haji dan Umrah, 
Larangan Haji, Undang undang Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Indonesia, Hikmah 
Ibadah Haji dan Umrah. 
 Pada bahasan pokok 5 tentang Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqah, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan Tata Cara Pelaksanaan dari Kurban dan Aqiqah. 
 Pada bahasan pokok 6 tentang Konsep Ushul Fikih, pembahasan dimulai dari 
Pengertian Ushul Fikih, Obyek Kajian Ushul Fikih, Tujuan Mempelajari Ushul Fikih, Ruang 
Lingkup Ushul Fikih, Hubungan Ushul Fikih dengan Ilmu Keislaman lainnya dan Perbedaan 
Ushul Fikih dan Fikih. 
 Pada bahasan pokok 7 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Kepemilikan, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Sebab-Sebab, Macam-Macam, Syarat 
dan Rukun dari Kepemilikan dan Akad. 
 Pada bahasan pokok 8 tentang Konsep Perekonomian dalam Islam, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Jenis-Jenis dari  Jual Beli, Khiyar, 
Musaqoh Muzaro’ah dan Mukhobaroh, Syirkah, Murabahah Mudharabah dan Salam. 
 Pada bahasan pokok 9 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pelepasan dan Perubahan 
Harta, pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Prinspip-Prinsip, Syarat, Macam-
Macam dari Wakaf, Hibah, Sedekah dan Hadiah. 
 Pada bahasan pokok 10 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Wakalah dan Sulhu, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat dari Wakalah dan 
Sulhu. 
 Pada bahasan pokok 11 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Daman dan Kafalah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Macam-Macam dari 
Daman dan Kafalah. 
 Pada bahasan pokok 12 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Riba, Bank dan 
Asuransi, pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan  Macam-Macam dari Riba, 
Bank dan Asuransi. 
 Pada bahasan pokok 13 tentang Sumber-Sumber Hukum Islam, pembahasan dimulai 
dari Kedudukan dan Fungsi Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi 
Sunnah Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi Ijma’ Sebagai Sumber Hukum 
Islam, dan  Kedudukan dan Fungsi Qiyas Sebagai Sumber Hukum Islam. 
 Paparan data diatas didukung dengan data interview sebagai berikut : 
 1.  Pada pokok bahasan 1 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 2.  Pada pokok bahasan 2 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 3.  Pada pokok bahasan 3 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 4.  Pada pokok bahasan 4 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
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 5.  Pada pokok bahasan 5 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 6. Pada pokok bahasan 6 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 7. Pada pokok bahasan 7 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 8.  Pada pokok bahasan 8 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 9.  Pada pokok bahasan 9 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 10. Pada pokok bahasan 10 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 11.  Pada pokok bahasan 11 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 12.  Pada pokok bahasan 12 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 13.  Pada pokok bahasan 13 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 Dari hasil forum group discussion bersama teman sejawat Revi Ayu Makhriza, Farokhi 
Dawin Ni’am dan Shofi Alawiyah Amini dipaparkan sebagai berikut :66 
 Pada bahasan pokok 1 tentang Konsep Fikih dalam Islam pembahasan materi dimulai 
dari Konsep Syari’ah, Konsep Fikih dan Pembagian Ilmu Fikih. 
 Pada bahasan pokok 2 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pengurusan Jenazah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Dasar Hukum Pengurusan Jenazah, Tata Cara 
Pengurusan Jenazah, Kewajiban Terhadap Harta Peninggalan dan Hikmah Penyelenggaraan 
Jenazah. 
 Pada bahasan pokok 3 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Zakat, pembahasan 
dimulai dari Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Tujuan Penerapan Zakat, Macam-Macam 
Zakat, Amil Zakat, Golongan Penerima Zakat (Mustahiq), Perundang undangan Zakat, 
Hikmah Penerapan Zakat. 
 Pada bahasan pokok 4 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Haji dan Umrah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Sejarah Haji, Dasar Pelaksanaan Haji, Syarat Wajib 
Haji, Rukun Haji, Wajib Haji, Sunnah Haji, Miqat Haji, Umrah, Pelaksanaan Haji dan Umrah, 
Larangan Haji, Undang undang Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Indonesia, Hikmah 
Ibadah Haji dan Umrah. 
 Pada bahasan pokok 5 tentang Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqah, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan Tata Cara Pelaksanaan dari Kurban dan Aqiqah. 
                                                          




 Pada bahasan pokok 6 tentang Konsep Ushul Fikih, pembahasan dimulai dari 
Pengertian Ushul Fikih, Obyek Kajian Ushul Fikih, Tujuan Mempelajari Ushul Fikih, Ruang 
Lingkup Ushul Fikih, Hubungan Ushul Fikih dengan Ilmu Keislaman lainnya dan Perbedaan 
Ushul Fikih dan Fikih. 
 Pada bahasan pokok 7 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Kepemilikan, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Sebab-Sebab, Macam-Macam, Syarat 
dan Rukun dari Kepemilikan dan Akad. 
 Pada bahasan pokok 8 tentang Konsep Perekonomian dalam Islam, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Jenis-Jenis dari  Jual Beli, Khiyar, 
Musaqoh Muzaro’ah dan Mukhobaroh, Syirkah, Murabahah Mudharabah dan Salam. 
 Pada bahasan pokok 9 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pelepasan dan Perubahan 
Harta, pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Prinspip-Prinsip, Syarat, Macam-
Macam dari Wakaf, Hibah, Sedekah dan Hadiah. 
 Pada bahasan pokok 10 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Wakalah dan Sulhu, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat dari Wakalah dan 
Sulhu. 
 Pada bahasan pokok 11 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Daman dan Kafalah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Macam-Macam dari 
Daman dan Kafalah. 
 Pada bahasan pokok 12 tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Riba, Bank dan 
Asuransi, pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan  Macam-Macam dari Riba, 
Bank dan Asuransi. 
 Pada bahasan pokok 13 tentang Sumber-Sumber Hukum Islam, pembahasan dimulai 
dari Kedudukan dan Fungsi Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi 
Sunnah Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi Ijma’ Sebagai Sumber Hukum 
Islam, dan  Kedudukan dan Fungsi Qiyas Sebagai Sumber Hukum Islam. 
 Paparan data diatas didukung dengan data interview sebagai berikut : 
 1.  Pada pokok bahasan 1 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 2.  Pada pokok bahasan 2 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 3.  Pada pokok bahasan 3 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 4.  Pada pokok bahasan 4 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 5.  Pada pokok bahasan 5 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 6. Pada pokok bahasan 6 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 7. Pada pokok bahasan 7 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
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 8.  Pada pokok bahasan 8 sudah dibahas secara rinci dan sistematis.  
 9.  Pada pokok bahasan 9 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 10. Pada pokok bahasan 10 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 11.  Pada pokok bahasan 11 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 12.  Pada pokok bahasan 12 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
 13.  Pada pokok bahasan 13 sudah dibahas secara rinci dan sistematis. 
4. Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi 
 Akurasi contoh, fakta dan ilustrasi dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Hasil wawancara 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Imam Muttaqin dipaparkan sebagai berikut :67 
  Contoh dan ilustrasi yang ada pada semua pokok bahasan disajikan sesuai 
dengan fakta yang ada pada buku Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu Agama Kelas X  
Madrasah Aliyah Karya Abdul Salam dan Masruchan. 
 Paparan di atas didukung dengan dokumen yang ada sebagai berikut : 
1. Pada pokok bahasan 1 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep fikih 
dalam Islam yaitu dengan contoh ilustrasi seseorang sedang berwudhlu sesuai dengan 
pembahasan mengenai sholat. 
2. Pada pokok bahasan 2 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang pengurusan jenazah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
berbondong-bondong memandikan, mengkafani, mensholatkan dan menguburkan 
jenazah.  
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3. Pada pokok bahasan 3 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang zakat, yaitu dengan contoh ilustrasi yang menggambarkan orang 
membayarkan zakat pada masa Rosulullah SAW, Abu Bakar dan Ummar bin Khattab. 
4. Pada pokok bahasan 4 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang haji dan umrah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
berbondong-bondong melaksanakan rukun haji yang pada buku ini dijelaskan situasi 
Ka’bah pada tahun 1960 M. 
5. Pada pokok bahasan 5 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana tata cara 
pelaksanaan kurban dan aqiqah, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar hewan yang dapat 
digunakan untuk kurban dan aqiqah yaitu sapid an kambing. 
6. Pada pokok bahasan 6 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep dasar 
ushul fikih, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang melakukan sholat yang 
mana hal tersebut menjadi serangkaian contoh dalam munculnya hukum syara’. 
7. Pada pokok bahasan 7 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang kepemilikan, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar 
sertifikat, rumah, dan seorang nelayan yang membawa ikan hasil tangkapannya yang 
menjadi harta milik yang sah. 
8. Pada pokok bahasan 8 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep 
perekonomian dalam Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang 
melaksanakan jual beli di pasar, memelihara kebun dan petani yang sedang menggarap 
sawah. 
9. Pada pokok bahasan 9 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hokum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta, yaitu dengan contoh ilustrasi 
orang yang menyerahkan hibah berupa buku dan gambar berupa tanah wakaf. 
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10. Pada pokok bahasan 10 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hokum Islam tentang wakalah dan sulhu, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa fhoto 
soeharto yang sedang mengemban amanah supersemar dari presiden soekarno. 
11. Pada pokok bahasan 11 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hokum Islam tentang daman dan kafalah, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar 
sertifikat dan skema kafalah dalam perbankan. 
12. Pada pokok bahasan 12 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hokum Islam tentang riba, bank dan asuransi, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
13. Pada pokok bahasan 13 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana sumber-
sumber hukum Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar kitab shohih 
Bukhori. 
 Dari hasil forum group discussion bersama teman sejawat Revi Ayu Makhriza, Farokhi 
Dawin Ni’am dan Shofi Alawiyah Amini dipaparkan sebagai berikut :68 
 Contoh dan ilustrasi yang ada pada semua pokok bahasan disajikan sesuai dengan 
fakta yang ada pada buku Fikih Ushul Fikih Peminatan Ilmu Agama Kelas X Madrasah Aliyah 
Karya Abdul Salam dan Masruchan. 
 Paparan di atas didukung dengan dokumen yang ada sebagai berikut : 
1. Pada pokok bahasan 1 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep fikih 
dalam Islam yaitu dengan contoh ilustrasi seseorang sedang berwudhlu sesuai dengan 
pembahasan mengenai sholat. 
2. Pada pokok bahasan 2 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang pengurusan jenazah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
                                                          




berbondong-bondong memandikan, mengkafani, mensholatkan dan menguburkan 
jenazah.  
3. Pada pokok bahasan 3 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang zakat, yaitu dengan contoh ilustrasi yang menggambarkan orang 
membayarkan zakat pada masa Rosulullah SAW, Abu Bakar dan Ummar bin Khattab. 
4. Pada pokok bahasan 4 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang haji dan umrah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
berbondong-bondong melaksanakan rukun haji yang pada buku ini dijelaskan situasi 
Ka’bah pada tahun 1960 M. 
5. Pada pokok bahasan 5 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana tata cara 
pelaksanaan kurban dan aqiqah, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar hewan yang dapat 
digunakan untuk kurban dan aqiqah yaitu sapid an kambing. 
6. Pada pokok bahasan 6 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep dasar 
ushul fikih, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang melakukan sholat yang 
mana hal tersebut menjadi serangkaian contoh dalam munculnya hukum syara’. 
7. Pada pokok bahasan 7 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hokum Islam tentang kepemilikan, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar 
sertifikat, rumah, dan seorang nelayan yang membawa ikan hasil tangkapannya yang 
menjadi harta milik yang sah. 
8. Pada pokok bahasan 8 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana konsep 
perekonomian dalam Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang 




9. Pada pokok bahasan 9 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta, yaitu dengan contoh ilustrasi 
orang yang menyerahkan hibah berupa buku dan gambar berupa tanah wakaf. 
10. Pada pokok bahasan 10 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang wakalah dan sulhu, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa fhoto 
soeharto yang sedang mengemban amanah supersemar dari presiden soekarno. 
11. Pada pokok bahasan 11 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang daman dan kafalah, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar 
sertifikat dan skema kafalah dalam perbankan. 
12. Pada pokok bahasan 12 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana ketentuan 
hukum Islam tentang riba, bank dan asuransi, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
13. Pada pokok bahasan 13 menyajikan contoh, fakta dan ilustrasi bagaimana sumber-
sumber hukum Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar kitab shohih 
Bukhori. 
5. Akurasi Soal 
 Akurasi soal dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Hasil wawancara 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Imam Muttaqin dipaparkan sebeagai berikut :69 
  Dalam pembuatan soalnya sudah bagus, namun ada bebrapa soal yang kurang 
bisa memahamkan dari segi Bahasa maupun maksud soal tersebut. 
  Paparan diatas didukung oleh contoh soal sebagai berikut : 
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   Pada bab 2 halaman 20 yaitu sekenario 1 b yang soalnya berbunyi, “Apa 
yang anda lakukan menjelang kematian tersebut?” Sedangkan kita sebagai manusia tidak akan 
pernah mengetahui kapan kita akan wafat, maka pertanyaan ini termasuk hal yang mustahil 
untuk dijawab. 
C. Kelayakan Penyajian Pada Buku Fikih Ushul Fikih Kelas X Madrasah Aliyah 
Peminatan Ilmu Agama Karya Abdul Salam dan Masruchan 
 Kelayakan penyajian pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Karya 
Abdul Salam dan Masruchan dilihat dari 8 aspek, yaitu : konsistensi sistematika sajian buku, 
penulisan ayat al-Qur’an dan Hadits, kata pengantar, glosarium, rangkuman, daftar indeks, 
daftar pustaka dan berpusat pada peserta didik. Lebih jelasnya akan dideskripsikan sebagai 
berikut : 
1. Konsistensi sistematika sajian pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih 
Kelas X dideskripsikan sebagai berikut : 
 Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut : 
 Untuk menilai penyajian konsistensi sistematika sajian dalam buku siswa Peminatan 
Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku 
Teks” yang terdiri dari bagian awal (halaman sampul, daftar isi, lembar hak cipta, dan kata 
pengantar), bagian isi (berisi materi buku), bagian akhir (daftar indeks, ikhtisar, glosarium, 
dan daftar pustaka).70 
 Dari paparan data diatas didukung dengan dokumen yang ada sebagai berikut : 
a. Bagian Awal 
 Bagian awal berisikan halaman sampul, daftar isi, lembar hak cipta dan kata pengantar. 
Namun pada buku ini tidak terdapat lembar hak cipta dan kata pengantar. 
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b. Bagian Isi 
 Bagian isi terdapat 13 pokok bahasan sebagai berikut : 
 1. Pokok Bahasan 1  : Konsep Fikih Dalam Islam 
 2. Pokok Bahasan 2  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Pengurusan Jenazah 
 3. Pokok Bahasan 3  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Zakat 
 4. Pokok Bahasan 4  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Haji dan Umrah 
 5. Pokok Bahasan 5  : Tata Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqah 
 6. Pokok Bahasan 6  : Konsep Ushul Fikih 
 7. Pokok Bahasan 7  : Ketentuan Hukum Islam Tentang Kepemilikan 
 8. Pokok Bahasan 8  : Konsep Perekonomian Dalam Islam 
 9. Pokok Bahasan 9  : Hukum Islam Tentang Pelepasan dan Perubahan Harta 
 10. Pokok Bahasan 10 : Hukum Islam Tentang Wakalah dan Sulhu 
 11. Pokok Bahasan 11: Hukum Islam Tentang Daman dan Kafalah 
 12. Pokok Bahasan 12: Hukum Islam Tentang Riba, Bank dan Asuransi 
 13. Pokok bahasan 13: Sumber-Sumber Hukum Islam 
c. Bagian Akhir 
 Bagian akhir pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X tidak 
menyajikan daftar indeks, ikhtisar dan glosarium, hanya menyajikan Daftar Pustaka. 
2. Penulisan ayat al-Qur’an dan hadits pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X. 
  
 72 
 Dari hasil wawancara pada bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut :71 
 Untuk menilai penulisan ayat Al Quran dan Hadits dalam buku siswa Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas X berpedoman pada “SKB Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan No 1543 btu /1987.” 
 Dari paparan data di atas didukung dengan dokumen yang ada, bahwa penulisan ayat 
al-Qur’an dan hadits pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X harus 
berpedoman pada SKB Menteri  Agama  RI  dan  Menteri  Pendidikan  dan Kebudayaan No. 
158 Tahun 1987 dan No 1543 btu /1987. 
  Penulisan ayat al-Qur’an dan Hadits sebagai berikut : 
 a. H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim, dan Q.S. Al – Maidah ayat 6 pada halaman 5 
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 b. H.R. Ibnu Majah dan H.R. Bukhari dan Abu Hurairah pada halaman 15 
 
 
 c. Q.S. Al-Baqoroh ayat 10, At-Taubah ayat 103, Al-Ma’arij ayat 24-25, Ar-Rum ayat 
39 pada halaman 26. 
 
 d. Q.S. Al-Maidah ayat 120, Al-Ahzab ayat 50, H.R. Bukhari dan Muslim dan H.R 





 e. Q.S. Al-Hajj ayat 77, Ali Imron ayat 92 dan H.R. Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, 




 f. Q.S. Al-Maidah ayat 48 dan H.R Muslim pada halaman 137 
 
3. Kata Pengantar Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X  
 Dari hasil bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut :72 
  Untuk menilai Kata Pengantar dalam buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih 
Ushul Fikih Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku Teks.” Kata 
pengantar yang sesuai Rambu-Rambu Penilaian Buku Teks memuat informasi tentang peran 
modul. 
 Paparan data di atas tidak didukung dengan dokumen yang ada, karena pada buku siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X ini tidak terdapat Kata Pengantar. 
4. Rangkuman Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut :73 
 Untuk menilai rangkuman dalam setiap pokok bahasan pada buku siswa Peminatan 
Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku 
Teks.” Setiap rangkuman dalam pokok bahasan ditulis dalam ringkas dan jelas. 
                                                          




 Dari paparan data penelitian diatas, belum didukung dengan dokumen yang ada karena 
pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X ini tidak dilengkapi dengan 
rangkuman. 
5. Glosarium Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut :74 
 Untuk menilai glosarium pada buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih 
Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku Teks.” Glosarium berisi istilah 
istilah penting dan ditulis alfabetis. 
 Dari paparan data diatas tidak didukung dengan dokumen yang ada, karena pada buku 
Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X ini tidak terdapat Glosarium. 
6. Daftar Pustaka Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut :75 
 Untuk menilai Daftar Pustaka dalam buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih  Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku Teks.” Penulisan daftar 
pustaka diawali dari dengan nama pengarang, tahun terbitan, judul buku/majalah/artikel/, 
tempat dan nama penerbit, nama dan lokasi itu internet serta tanggal akses situs. 
 Paparan di atas didukung dengan data yang ada, daftar pustaka pada buku Siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X sebagai berikut : 
a) Abdurrahman, 1992. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta, Akademiko 
Pressindo. 
b)  Andewi Suhartini. 2009. Ushul Fiqih, Jakarta ; Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama Republik Indonesia. 
                                                          




c) Ascarya. 2010. Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
d) Ash Shiddieqy, Hasbi. 1989. Pengantar Fiqih Muamalah. Jakarta: Bulan 
Bintang 
e) Basyir, Ahmad Azhar. 2000. Asas-asas Hukum Muamalat. Yogyakarta: Ull 
Press. 
f) Depag RI. 2002. Pedoman Zakat, Jakarta : Depag RI. 
g) Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
h) Dewi, Gemala, dkk. 2006. Hukum Perikatan Islam di Indonesia. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
i) Dewi, Gemala, Wirdyaningsih dan Yeni Salma Barlinti. 2006. Hukum Perikatan 
Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana. 
j) Hasan, Ali. 2004. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta: Rajawali 
Press. 
k) Kamali, Muhammad Hashim. 1996. Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam. 
Yogyakarta: Pustaka pelajar. 
l) Karim, Syafi'i. 2006. Fiqih ushul Fiqih, Bandung ; Pustaka Setia. 
m) Mas'adi, Ghufron A. 2002. Fiqh Muamalah Kontemporer. Jakarta: Rajawali 
Pres 
n) Mas'adi, Gufron A. 2002. Fiqh Muamalah Kontektual. : Rajawali Pers. 
o) Munawwir, Ahmad Warson. 1997. Kamus Al-Munawwir, Surabaya: Pustaka 
Progressif 
p) Rahardjo, M. Dawaw, Zakat dalam Persefektif Ekonomi, Pesantren. t. tp.: t. p., 
No. 2, 1986 
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q) Sadiliy, Hasan. 1982. Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve. 
r) Saifuddin, Ahmad Muflih, 1984. Nilai-Nilai Sistem Ekonomi Islam, Jakarta: 
Media Dakwah. 
s) Sirajuddin Ar. 2001. Ensiklopedia Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. 
Cet. Ke-9. 
t) Syafei, Rachmat. 2006. Figh Muamalah. Bandung: Pustaka setia. 
7. Daftar Indeks Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Abdul Fattah dipaparkan hasil penelitian sebagai 
berikut : 
 Untuk  menilai  Daftar  Indeks  dalam  buku  siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X berpedoman pada “Rambu-Rambu Penilaian Buku Teks.” Daftar Indeks 
 Paparan data diatas tidak didukung dengan dokumen yang ada, sebagai berikut :76 
 Dalam buku siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X ini tidak 








                                                          




ANALISIS  DATA 
A. Akurasi Materi Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
Karangan Abdul Salam dan Masruchan 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV analilis akurasi materi pada buku siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X, yaitu : 
1. Akurasi Konsep atau Definisi 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 1 sudah akurat, misalnya 
pengertian dari konsep fikih yaitu fikih secara bahasa merupakan pemahaman yang mendalam, 
sedangkan secara istilah adalah ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syar’i yang 
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para mukallaf (oranf yang sudah dibebani hukum-hukum 
syara’) baik dalam bentuk ibadah maupun muamalah yang dikelurkan dari dalil-dalilnya yang 
terperinci dan bersifat dhanni (sangkaan mujtahid/dapat ditafsiri). Konsep dan definisi tersebut 
sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan sejenisnya.77 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 2 sudah akurat, misalnya 
pengertian dari jenazah yaitu seseorang yang telah meninggal dunia dan diletakkan dalam 
usungan. Serta tata cara mengurus jenazah mulai dari memandikan, mengkafani, mensholatkan 
dan memakamkan, semua dijelaskan secara rinci dan jelas. Konsep dan definisi di atas sudah 
sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 3 sudah akurat, misalnya 
pengertian zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan 
kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahik) yang telah disebutkan dalam al-Qur’an. 
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Dipaparkan juga dasar hukum, macam-macam, serta tata cara pengeluarannya. Konsep dan 
definisi tersebut sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 4 sudah akurat, misalnya 
pengertian haji ialah menuju ke baitullah pada waktu dan tempat-tempat tertentu untuk 
melaksanakan amalan-amalan ibadah yang telah ditentukan oleh syari’at Islam. Dijelskan juga 
dasar hukum, syarat wajib dan rukun-rukun haji. Konsep dan definisi diatas sudah sesuai 
dengan buku-buku fikih ushul fikih dan sejenisnya.78 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 5 sudah akurat, misalnya 
pengertian kurban dan aqiqoh, serta dasar hukum dan tata cara pelaksanaannya. Konsep dan 
difinisi yang dijabarkan sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 6 sudah akurat, misalnya 
pengertian ushul fikih yaitu ilmu tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan dari dalil-
dalilnya yang terperinci. Serta obyek kajian, tujuan mempelajari dan ruang lingkup ushul fikih. 
Konsep dan definisi di atas sudah sesuai dengan buku-buku ushul fikih dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 7 sudah akurat, mislanya 
pengertian kepemilakan yaitu suatu harta atau barang yang secara hukum dapat dimiliki oleh 
seseorang untuk dimanfaatkan dan dibenarkan untuk dipindahkan kekuasaannya kepada orang 
lain. Serta dasar hukum, sebab-sebab dan macam-macam kepemilikan. Konsep dan definisi 
tersebut sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan dalam pokok bahasan 8 sudah akurat, misalnya 
pengertian jual beli, yaitu transaksi tukar menukar barang atau harta yang mengakibatkan 
pemindahan hak milik sesuai dengan syarat dan rukun tertentu. Serta dasar hukum, syarat, 
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rukun, masalah-masalah yang berkaitan dengan jual beli. Konsep dan definisi di atas sudah 
sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan sejenisnya.79 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan pada pokok bahasan 9 sudah akurat,  misalnya 
pengertian wakaf, hibah, sedekah dan hadiah. Masing masing sudah menjabarkan pengertian 
dan beberapa cabang seperti dasar hukum, macam-macam dan rukun-rukunnya. Konsep dan 
definisi yang dijabarkan sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih secara umum dan 
sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan pada pokok bahasan 10 sudah akurat, misalnya 
pengertian wakalah dan sulhu, masing masing dijelaskan mulai dari pengertian, dasar hukum 
serta rukun-rukunnya. Konsep dan definisi di atas sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul 
fikih secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan pada pokok bahasan 11 sudah akurat, misalnya 
pengertian daman dan kafalah, masing masing dijelaskan mulai dari pengertian, dasar hukum, 
syarat dan rukun-rukunnya. Konsep dan definisi di atas sudah sesuai dengan buku-buku fikih 
ushul fikih secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan pada pokok bahasan 12 sudah akurat, misalnya 
dijelaskan materi riba, bank dan asuransi mulai dari pengertian, dasar hukum dan macam-
macamnya. Konsep dan definisi tersebut sudah sesuai dengan buku-buku fikih ushul fikih 
secara umum dan sejenisnya. 
 Konsep dan definisi yang dipaparkan pada pokok bahasan 13 sudah akurat, misalnya 
pengertian kedudukan sumber hukum islam, mulai dari al-Qur’an, hadits, ijma dan qiyas. 
Masing masing dijabarkan dengan baik mulai dari pengertian, dasar hukum serta kedudukannya 
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dalam sumber hukum Islam. Konsep dan definisi di atas sudah sesuai dengan buku-buku fikih 
ushul fikih secara umum dan sejenisnya.80 
2. Akurasi Prinsip 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 1 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 2 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 3 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 




yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 4 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 5 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 6 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 




 Materi yang ada dalam pokok bahasan 7 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 8 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 9 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 10 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
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sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 11 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 12 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 
yang disajikan tidak terlalu banyak dan terlalu sedikit sehingga siswa mudah dalam memahami 
materi. 
 Materi yang ada dalam pokok bahasan 13 ini sudah akurat dan sesuai dengan tiga prinsip 
penyusunan buku. Pada prinsip relevansi dibuktikan dengan sesuainya materi yang dibahas 
dengan KI/KD yang dicantumkan dalam kurikulum. Prinsip konsistensi juga sudah sesuai 
karena pokok pembahasan yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu pembahasannya sudah 
sama dengan KI/KD, dan prinsip kecukupan sudah termuat dalam bab ini. Yang mana materi 




3. Akurasi Prosedur 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 1 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Konsep Fikih dalam Islam pembahasan materi dimulai 
dari Konsep Syari’ah, Konsep Fikih dan Pembagian Ilmu Fikih. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 2 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pengurusan Jenazah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Dasar Hukum Pengurusan Jenazah, Tata Cara 
Pengurusan Jenazah, Kewajiban Terhadap Harta Peninggalan dan Hikmah Penyelenggaraan 
Jenazah. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 3 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Zakat, pembahasan 
dimulai dari Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Tujuan Penerapan Zakat, Macam-Macam 
Zakat, Amil Zakat, Golongan Penerima Zakat (Mustahiq), Perundang undangan Zakat, Hikmah 
Penerapan Zakat. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 4 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Haji dan Umrah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian dan Sejarah Haji, Dasar Pelaksanaan Haji, Syarat Wajib 
Haji, Rukun Haji, Wajib Haji, Sunnah Haji, Miqat Haji, Umrah, Pelaksanaan Haji dan Umrah, 
Larangan Haji, Undang undang Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Indonesia, Hikmah Ibadah 
Haji dan Umrah. 
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 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 5 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Cara Pelaksanaan Kurban dan Aqiqah, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan Tata Cara Pelaksanaan dari Kurban dan Aqiqah. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 6 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Konsep Ushul Fikih, pembahasan dimulai dari 
Pengertian Ushul Fikih, Obyek Kajian Ushul Fikih, Tujuan Mempelajari Ushul Fikih, Ruang 
Lingkup Ushul Fikih, Hubungan Ushul Fikih dengan Ilmu Keislaman lainnya dan Perbedaan 
Ushul Fikih dan Fikih. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 7 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Kepemilikan, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Sebab-Sebab, Macam-Macam, Syarat dan 
Rukun dari Kepemilikan dan Akad. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 8 sudah 
sitematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Konsep Perekonomian dalam Islam, pembahasan 
dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Jenis-Jenis dari  Jual Beli, Khiyar, 
Musaqoh Muzaro’ah dan Mukhobaroh, Syirkah, Murabahah Mudharabah dan Salam. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 9 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Pelepasan dan Perubahan 
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Harta, pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Prinspip-Prinsip, Syarat, Macam-
Macam dari Wakaf, Hibah, Sedekah dan Hadiah. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 10 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Wakalah dan Sulhu, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat dari Wakalah dan 
Sulhu. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 11 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Daman dan Kafalah, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun dan Macam-Macam dari 
Daman dan Kafalah. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 12 sudah 
sistematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Ketentuan Hukum Islam yaitu Riba, Bank dan Asuransi, 
pembahasan dimulai dari Pengertian, Dasar Hukum dan  Macam-Macam dari Riba, Bank dan 
Asuransi. 
 Penyajian subbab dan topik-topik pembahasan pada pokok bahasan pokok 13 sudah 
sitematis. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat pertama kali membahas tentang Sumber-Sumber Hukum Islam, pembahasan dimulai 
dari Kedudukan dan Fungsi Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi 
Sunnah Sebagai Sumber Hukum Islam, Kedudukan dan Fungsi Ijma’ Sebagai Sumber Hukum 
Islam, dan  Kedudukan dan Fungsi Qiyas Sebagai Sumber Hukum Islam. 
4. Akurasi Contoh, Fakta dan Ilustrasi 
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 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 1 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana konsep 
fikih dalam Islam yaitu dengan contoh ilustrasi seseorang sedang berwudhlu sesuai dengan 
pembahasan mengenai sholat. Hal tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 1 ini 
telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 2 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
berbondong-bondong memandikan, mengkafani, mensholatkan dan menguburkan jenazah. Hal 
tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 2 ini telah diakui dan dinyatakan 
kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 3 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang zakat, yaitu dengan contoh ilustrasi yang menggambarkan 
orang membayarkan zakat pada masa Rosulullah SAW, Abu Bakar dan Ummar bin Khattab. 
Hal tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 3 ini telah diakui dan dinyatakan 
kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 4 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang haji dan umrah, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang 
berbondong-bondong melaksanakan rukun haji yang pada buku ini dijelaskan situasi Ka’bah 
pada tahun 1960 M. Hal tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 4 ini telah diakui 
dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
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 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 5 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana tata 
cara pelaksanaan kurban dan aqiqah, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar hewan yang dapat 
digunakan untuk kurban dan aqiqah yaitu sapi dan kambing. Hal tersebut yang telah dipaparkan 
dalam pokok bahasan 5 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih 
Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 6 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana konsep 
dasar ushul fikih, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang melakukan sholat yang mana 
hal tersebut menjadi serangkaian contoh dalam munculnya hukum syara’. Hal tersebut yang 
telah dipaparkan dalam pokok bahasan 6 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam 
buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 7 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang kepemilikan, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar 
sertifikat, rumah, dan  seorang nelayan yang membawa ikan hasil tangkapannya yang 
menjadi harta milik yang sah. Hal tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 7 ini 
telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 8 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana konsep 
perekonomian dalam Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi orang yang sedang melaksanakan 
jual beli di pasar, memelihara kebun dan petani yang sedang menggarap sawah. Hal tersebut 
yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 8 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya 
dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
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 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 9 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta, yaitu dengan contoh ilustrasi 
orang yang menyerahkan hibah berupa buku dan gambar berupa tanah wakaf. Hal tersebut yang 
telah dipaparkan dalam pokok bahasan 9 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam 
buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 10 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang wakalah dan sulhu, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa fhoto 
soeharto yang sedang mengemban amanah supersemar dari presiden soekarno. Hal tersebut 
yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 10 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya 
dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 11 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hukum Islam tentang daman dan kafalah, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa 
gambar sertifikat dan  skema kafalah dalam perbankan. Hal tersebut yang telah dipaparkan 
dalam pokok bahasan 11 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih 
Ushul Fikih pada umumnya. 
 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 12 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
ketentuan hokum Islam tentang riba, bank dan asuransi, yaitu dengan contoh ilustrasi gambar 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Hal tersebut yang telah dipaparkan 
dalam pokok bahasan 12 ini telah diakui dan dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih 
Ushul Fikih pada umumnya. 
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 Contoh, fakta. dan ilustrasi yang disajikan pada pokok bahasan 13 sudah akurat 
berdasarkan buku-buku Fikih Ushul Fikih secara umum. Seperti keakuratan bagaimana 
sumber-sumber hukum Islam, yaitu dengan contoh ilustrasi berupa gambar kitab shohih 
Bukhori. Hal tersebut yang telah dipaparkan dalam pokok bahasan 13 ini telah diakui dan 
dinyatakan kevalidannya dalam buku- buku Fikih Ushul Fikih pada umumnya. 
5. Akurasi Soal 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 1 evaluasi dan masail fikih 
halaman 10-13 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 2 evaluasi dan masail fikih 
halaman 17-24 belum cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Yaitu pada halaman 20 sekenario 1 b yang mana pertanyaannya “Apa yang anda 
lakukan menjelang kematian tersebut?”, dalam soal tersebut kurang bisa dipahami karena kita 
sebagai manusia tidak mengerti kapan ajal kita datang. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat 
jenis soal pilihan ganda dan uraian yang dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh 
mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki 
pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 3 evaluasi dan masail fikih 
halaman 32-36 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
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 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 4 evaluasi dan masail fikih 
halaman 48-52 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 5 evaluasi dan masail fikih 
halaman 58-60 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 6 evaluasi dan masail fikih 
halaman 64-65 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 7 evaluasi dan masail fikih 
halaman 75-79 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 8 evaluasi dan masail fikih 
halaman 92-96 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
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dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 9 evaluasi dan masail fikih 
halaman 104-106 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 10 evaluasi dan masail fikih 
halaman 111-114 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 11 evaluasi dan masail fikih 
halaman 119-121 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 12 evaluasi dan masail fikih 
halaman 132-135 sudah cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Dalam soal-soal latihan tersebut terdapat jenis soal pilihan ganda dan uraian yang 
dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
 Contoh soal latihan yang disajikan pada pokok bahasan 13 evaluasi halaman 141 belum 
cukup untuk melatih kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diajarkan. Karena hanya 
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terdapat soal pilihan ganda, sedangkan uraiannya tidak ada. Dalam soal-soal latihan tersebut 
terdapat jenis soal pilihan ganda saja yang dapat dijadikan bahan penilaian dan evaluasi sejauh 
mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Serta mengkonstruki 
pengetahuan yang telah siswa miliki sebelumnya. 
B. Analisis Kelayakan Penyajian Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah Karya Abdul Salam dan Masruchan 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV analisis kelayakan penyajian dalam buku siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X, yaitu : 
 Badan Standar Nasional Pendidikan dan Pusat Perbukuan (BNSP), mensyaratkan setiap 
buku teks memenuhi standar-standar tertentu yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, 
tuntutan kurikulum, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Standar yang 
dimaksud adalah syarat, karakteristik, dan kompetensi minimum yang harus dimiliki oleh suatu 
buku. Standar tersebut mencakup empat aspek kelayakan buku teks, yaitu aspek isi/materi, 
penyajian, bahasa, dan kegrafikan.81 
1. Konsistensi Sistematika Sajian Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih 
Kelas X 
 Menurut BSNP  (Badan  Standar Nasional Perbukuan) Sistematika penyajian dalam 
setiap kegiatan belajar taat asas (memiliki bagian awal, bagian isi dan bagian akhir). 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV, sistematika sajian pada Buku Siswa Peminatan 
Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X sudah konsisten dan sesuai dengan standar yang 
diterapkan BSNP (Badan Standar Nasional Perbukuan). Namun pada buku ini ada beberapa 
komponen yang tidak ada, yaitu pada bagian awal tidak terdapat lembar hak cipta dan kata 
                                                          
81 BNSP, 2014. Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan 
Menengah. Kemendikbud : Jakarta. Diakses pada 08 oktober 2021 
  
 96 
pengantar, pada bagian isi tidak terdapat glosarium dan pada bagian akhir tidak terdapat ikhtisar 
dan daftar indeks. 
2. Penulisan Ayat Al-Qur’an dan Hadits Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X 
 Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Perbukuan Ayat Al-Qur'an dan Hadits yang 
dikutip sesuai/tepat dengan materi yang dibahas beserta terjemahannya. Tulisan Arab yang 
ditulis sertakan translatenya dengan berpedoman pada ejaan berdasarkan SKB Menteri Agama 
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan No 1543b/ U/1987.82 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV Penulisan Ayat Al Quran dalam Buku Siswa 
Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Kelas X sudah sesuai dengan BSNP (Badan Standar 
Nasional Perbukuan) penulisan ayat al Qur'an selalu disertai dengan terjemahan yang ditulis 
dengan huruf miring (italic), ayat AlQur'an yang disajikan sesuai dengan materi. Untuk 
penulisan ayatnya sudah sama dengan SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan No 1543 btu /1987 yang menggunakan khath utsmani. 
3. Kata Pengantar Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Berdasarkan pada data bab IV, buku ini tidak terdapat Kata Pengantar. 
4. Glosarium Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Berdasarkan pada data bab IV, buku ini tidak terdapat Glosarium. 
5. Daftra Pustaka Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Perbukuan) daftar buku yang digunakan 
sebagai bahan rujukan dalam penulisan modul dari diawali dengan nama pengarang (yang 
                                                          
82 Mentri Agama, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan, 1987. Transliterasi Arab dan Latin. 
https://docplayer.info/120088416-Keputusan-bersama-menteri-agama-dan-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-
republik-indonesia-nomor-158-th-1987-nomor-0543b-u-1987.html. Diakses pada 08 oktober 2021 
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disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul buku/majalah/makalah/artikel, tempat dan nama 
penerbit, serta nama dan lokasi situs internet serta tanggal akses (jika memakai acuan yang 
memiliki situs). 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV, daftar pustaka pada Buku Siswa Peminatan 
Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X sudah ditulis sesuai dengan standar dari BSNP 
(Badan Standar Nasional Perbukuan) dengan urutan awal nama pengarang, judul 
buku/majalah/makalah/artikel, tempat dan nama penerbit, serta nama dan lokasi situs internet 
serta tanggal akses(jika memakai acuan yang memiliki situs), tahun terbit. 
6. Rangkuman Pada Buku Siswa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
 Berdasarkan penyajian data pada bab IV, tidak terdapat Rangkuman. 
7. Daftar Indeks Pada Buku Siwa Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 















 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab IV dan 
V, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Akurasi materi dalam buku Siswa Pemintan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X 
Madrasah Aliyah Karya Abdul Salam dan Masruchan hampir sepenuhnya akurat, 
namun ada beberapa bagian dalam pembahasan yang belum mencapai tingkat 
keakuratan. Tetapi keakurasian yang tercapai, tercatat sudah sesuai dengan pedoman 
Badan Standar Nasional Pendidikan dan Pusat Perbukuan (BSNP) sesuai pembahasan 
yang telah diuraikan dalam bab IV dan V. 
2. Kelayakan penyajian materi dalam buku Siswa Pemintan Ilmu Agama Fikih Ushul 
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah Karya Abdul Salam dan Masruchan belum sepenuhnya 
sistematis, namun ada beberapa bagian dalam pembahasan yang sudah mencapai 
tingkat sistematis yang benar. Yang mana kelayakan penyajian tersebut sudah tercatat 
sesuai dengan pedoman Badan Standar Nasional Pendidikan dan Pusat Perbukuan 
(BSNP) sesuai pembahasan yang telah diuraikan dalam bab IV dan V. 
B. Saran 
 Sebagaimana hasil kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran, sebagai 
berikut: 
1. Bagi pengarang atau penerbit dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan 
untuk memperbaiki dan menambah kualitas buku. Dalam penulisan buku hendaknya 
lebih teliti dalam isi materi yang disajikan, dan kelengkapan penyajian buku hendaknya 
lebih diperhatikan lagi. Meskipun kesalahan yang terjadi tidak banyak, tetapi kesalahan 
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– kesalahan kecil tersebut dapat berpengaruh dan menggaanggu aktifitas belajar 
mengajar. 
2. Guru  perlu  memempersiapkan  segala  hal   yang  dibutuhkan  saat  mengajar, termasuk 
membaca atau memeriksa bab yang akan dipelajari. Materi yang ada dalam buku 
tersebut masih secara garis besar bahkan ada yang tidak tersampaikan dalam materi 
tersebut. Selain itu, guru hendaknya memiliki referensi atau bahan lain untuk 
pengembangan materi. 
3. Guru perlu berhati-hati dalam dalam menerangkan sebuah konsep atau definisi terkait 
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Narasumber  : Bapak Imam Muttaqin, M.Pd 
Waktu  : Senin, 31 Mei 2021 
1. Apakah materi Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih Kelas X Karangan 
Abdul Salam dan Masruchan sudah sesuai dengan KI/KD ? 
2. Apakah materi pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih Kelas X 
Karangan Abdul Salam dan Masruchan ini sudah sesuai dengan buku buku ushul 
fikih? 
3. Apakah gambar dan Ilustrasi pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih 
Kelas X Karangan Abdul Salam dan Masruchan  sudah sesuai dengan materi yang 
diajarkan ? 
4. Bagaimana Konsep dan Definisi pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih 
Kelas X Karangan Abdul Salam dan Masruchan? 
5. Bagaimana soal – soal latihan pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih 
Kelas X Karangan Abdul Salam dan Masruchan? 
6. Bagaimana sistematika penyajian pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul 
Fikih Kelas X Karangan Abdul Salam dan Masruchan? 
7. Apakah penyajian pada Buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Usul Fikih Kelas X 







Narasumber : Bapak Abdul Fattah, M.Th.I 
Waktu  : Rabu, 03 Juni 2021 
1. Bagaimana konsistesi sistematika sajian pada buku teks yang baik? 
2. Bagaimana Penulisan ayat Al-Qur’an dan Hadits yang benar pada buku teks? 
3. Bagaimana penyajian kata pengantar yang baik pada buku teks? 
4. Bagaimana penyajian rangkuman yang baik pada buku teks? 
5. Bagaimana penyajian glosarium yang baik pada buku teks? 
6. Bagaimana penyajian daftar indeks yang baik pada buku teks? 


















Forum Grup Discussion 
Narasumber  : Shofi Alawiyah Amini, Revi Ayu Makhriza dan Farokhi Dawin Ni’am 
Waktu  : Ahad, 21 Juni 2021 
1. Bagaimana konsep dan definisi pada buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas 
X Karangan Abdul Salam dan Masruchan ? 
2. Apakah materi buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X Karangan Abdul 
Salam dan Masruchan sudah sesuai dengan KI/KD ? 
3. Apakah materi pada buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas X Karangan 
Abdul Salam dan Masruchan sudah sesuai dengan buku-buku ushul fikih? 
4. Apakah gambar dan ilustrasi pada buku Peminatan Ilmu Agama Fikih Ushul Fikih Kelas 
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